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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan  

pengertian  ilmu badî‟ dan ruang lingkupnya. 

 

BAHASAN 

A. Pengeretian Ilmu Badî‟ 

Badî‟ menurut pengertian leksikal adalah suatu ciptaan baru yang tidak 

ada contoh sebelumnya. Sedangkan secara terminologi adalah :  

وىلاور وص٢غذىٯ بهجء وسو٭ٞج دْذ  ث٥تي صضَذ ث٢٥لا٧ فغٮج ٨٦ّ َْشٗ دٰ ث٥ىؽىٯ وثلدضثَج

 .  ٩يجدٞضٰ لدٞضنً ثلحج٣ وومىؿ دلا٥ضٰ ٦ًّ ثلدشثد

“Suatu ilmu yang dengannya diketahui segi-segi (beberapa metode dan 

cara-cara yang ditetapkan untuk menghiasi kalimat dan memperindahnya) dan 

keistimewaan-keistimewaan yang dapat membuat kalimat semakin indah, 

bagus dan menghiasinya dengan kebaikan dan keindahan setelah kalimat 

tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi dan telah jelas makna yang 

dikehendaki”.(Al-Hasyimi;1994, hal 177) 

 

 Peletak dasar ilmu badî‟ adalah Abdullah Ibn al-Mu‟taz (wafat : 274 H). 

Kemudian ilmu ini dikembangkan oleh Imam Qatadah bin Ja‟far al-Khatib. 

Setelah itu diikuti oleh ulama-ulama lainnya seperti, Abu Hilal al-Askari, Ibnu 

Rusyaiq al-Qairawani (Kairawan), Shafiyuddin al-Hili, dan Ibn al-Hijjah. 

B. Kajian Ilmu Badî‟ 

 Menurut Imam Akhdhari ilmu badî‟ adalah ilmu untuk mengetahui cara 

membentuk kalam yang baik sesudah memelihara muthâbaqah dan kejelasan 

dalâlah-nya. 

 Ilmu badî‟ membahas tata cara memperindah suatu ungkapan, baik pada 

aspek lafazh maupun pada aspek makna. Ilmu ini membahas dua bidang utama, 

yaitu muhassinât lafzhîyyah dan muhassinât ma‟nawiyyah. Muhassinât 

lafzhîyyah meliputi: jinâs, iqtibâs, dan saja‟, sedangkan muhassinât 
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ma‟nawiyyah meliputi: tauriyyah, tibâq, muqâbalah, husn al-ta‟lîl, ta‟kîd al-

madh bimâ  yusybih al-dzamm dan uslûb al-hakîm.  

C. Kaitan Badî‟ dengan Ma‟ânî dan Bayân 

Ketiga disiplin ilmu tersebut (ilmu badî‟, ma‟ânî dan bayân) 

merupakan satu kesatuan dalam ilmu balâghah yang secara global 

mempelajari kaidah-kaidah mengenai gaya bahasa atau uslub untuk 

dipergunakan dalam pembicaraan atau tulisan. Adapun kaitan ilmu badî‟ 

dengan kedua disiplin ilmu itu adalah sebagai berikut: 

Ilmu bayân adalah suatu sarana untuk mengungkapkan suatu makna 

dengan berbagai uslub dengan baik dengan uslûb tasybîh, majâz, atau 

kinâyah, atau membahas tentang cara-cara menyusun redaksi yang 

bermacam-macam untuk suatu pengertian. 

Ilmu ma‟ânî adalah ilmu yang membahas tentang cara penyusunan 

kalimat agar sesuai dengan tuntutan keadaan atau ilmu yang membantu 

pengungkapan suatu kalimat agar cocok dengan situasi, kondisi dan tingkat 

orang yang diajak bicara (mukhâthab).  

Ilmu badî‟ menitikberatkan pembahasannya dalam segi-segi 

keindahan kata baik secara lapal maupun makna. Kalau ma‟ânî dan bayân  

membahas materi dan isinya maka badî‟ membahas dari aspek sifatnya. 

 

RANGKUMAN 

1. Objek kajian ilmu badî‟ adalah upaya memperindah bahasa baik pada tataran 

lapal maupun makna. Pada tataran lapal biasa disebut muhassinât lafzhiyyah 

dan pada tataran makna dinamakan muhassinât ma‟nawiyyah. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan kaitan ilmu badî‟dengan ilmu ma‟ânî  dan bayân! 

 

BAB II 

MUHASSINÂT LAFZHIYYAH I 
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TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan jinâs 

dan iqtibâs 

 

BAHASAN 

A. Jinâs 

Kata jinâs merupakan suatu kata yang merupakan bentuk derivasi dari 

kata jins. Secara leksikal kata tersebut bermakna bagian dari sesuatu. Kata jins 

lebih umum dari nau‟. Dalam kaidah ilmu balâghah jinâs bermakna kemiripan 

pengungkapan dua lafazh yang berbeda artinya. Atau dengan kata lain, suatu 

kata yang digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang 

berbeda. Contoh, 

َّزٕ  َُِٕشَ عَج ْٞغ٨ُِ ثلُدؾِش٩ُِى٫َِ ٩َج ٥َذِغُىث  َّزُ َُ ُٞى٧ُِ ث٥غٖج ( 55:ث٥شو٧)وَََى٧َِ صَ

Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, 

“Mereka tidak berdiam (di dalam kubur) melainkan sesaat saja. (al-Rûm:55) 

 

 Pada ayat di atas terdapat kata „َُّز  Kata tersebut disebut dua kali. Pada .‟ث٥غٖج

kali pertama bermakna hari kiamat dan pada kali kedua bermakna saat atau 

waktu yang sedikit. Pengungkapan suatu kata yang mempunyai dua makna, 

karena disebut pada tempat yang berbeda dinamakan jinâs. 

Jinâs terbagi dua yaitu: jinâs tâm dan jinâs ghair tâm. Jinas tâm adalah 

kemiripan dua kata dalam empat hal yaitu: jenis hurufnya, syakalnya, 

jumlahnya dan urutannya. Contoh,  

ُٰ ََقًَُِ ٥َُٔقَُِج ٨ِ٦ََٙ ٬ِ٢ََُ  ٰٔ عَذ٤ُُِِ إ٥ًَِ سَدِّ ؤ٩َِشِ ث#  وَعَٖ٪ُِضُ ُِٔٙ ٰٔ َّ٦٥
Dan aku meberinya nama Yahya agar ia senantiasa hidup, namun tidak ada 

jalan untuk menolak perintah Allah padanya. 

 

Pada syi‟ir di atas terdapat kata  „  yang digunakan pada dua tempat. Pada  ‟يحنٍ

tempat pertama bermakna Yahya (nama orang) dan pada tempat kedua 

bermakna hidup. Kata „  yang diulang tersebut pada kedua tempatnya ‟يحنٍ
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mempunyai kemiripan pada jenis hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan 

urutannya. 

Sedangkan jinâs ghair tâm adalah suatu kata yang diulang pada tempat 

yang berbeda. Antara kedua kata tersebut ada perbedaan dalam salah satu dari 

empat hal tersebut. Contoh, 

ْٞهَشِ وَث٩َٖج ث٥غٖجة٤َٔ َٙلَا صَٮِهَشِ  ( 10-9ث٥نقً )َٙإ٩َٖج ث٥َُْض٨َُِٔ َٙلَا صَ

Adapun terhadap anak yatim, kamu jangan berlaku sewenang-wenang. Dan 

terhadap orang  yang meminta-minta, maka janganlah kamu 

menghardiknya. (Q.S al-Dhuha:9-10) 

 

Pada kedua ayat tersebut terdapat kata „ِْٞهَش  Antara kedua kata .‟ صَٮِهَشِ dan صَ

tersebut ada salah satu dari empat hal yang berbeda yaitu pada hurufnya. 

Dengan demikian jinâs pada kata tersebut dinamakan jinâs ghair tâm. 

B. Iqtibâs 

 Secara leksikal iqtibâs bermakna menyalin dan mengutip. Sedangkan 

secara terminologis iqtibâs adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau 

penyair dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke dalam rangkaian 

kalimatnya tanpa menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari Alquran atau 

hadits. Contohnya: 

َٗو٣ُِؿَسَ #     ٧ِٯٔثسِدَ ٫َُْ لًاثاِط٧َُ سُط٣َِث 

 ٧ِٯٔثسطَِآي ٣ََُ يط٫َِِٗ ُْثكِث ح٫ََؤَ                      

Mereka telah berangkat dan aku tidak akan menanyakan tempat tinggal 

mereka, selanjutnya aku seperti orang yang binasa karena bersedih hati 

sepeninggal mereka”. 

 

Pada syi‟ir di atas terdapat ungkapan yang dikutip dari  ِ Alquran, yaitu 

 ٧ِٯٔثسطَِآي ٣ََُ يط٫َِِٗ ُْثكِث ح٫ََؤَ

 Ungkapan tersebut dikutip dari Alquran surat al-Kahfi ayat 6, 

 ٠ََّ٦َْ ( 6:ث٢٥ه٘) ٧ِٯٔثسطَِآي ٣ََُ َٟط٫َِٗ ُْثكِح٦َََٙ
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Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu sesudah mereka berpaling 

(al-Kahfi:6) 

 
Penyair kadang-kadang mengubah sedikit dari teks aslinya sehingga seperti 

ungkapannya sendiri. 

 

RANGKUMAN 

1. Kata jinâs merupakan suatu kata yang merupakan bentuk derivasi dari kata jins. 

Secara leksikal kata tersebut bermakna bagian dari sesuatu. Kata jins lebih 

umum dari nau‟. Dalam kaidah ilmu balâghah jinâs bermakna kemiripan 

pengungkapan dua lafazh yang berbeda artinya. Atau dengan kata lain, suatu 

kata yang digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang 

berbeda. 

2. Secara leksikal iqtibâs bermakna menyalin dan mengutip. Sedangkan secara 

terminologis iqtibâs adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau penyair 

dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke dalam rangkaian kalimatnya 

tanpa menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari Alquran atau hadits. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian muhassinât lafzhiyyah! 

2. Jelaskan pengertian jinâs dengan contohnya! 

3. Jelaskan pengertian iqtibâs dengan contohnya! 

 

BAB III 

MUHASSINÂT LAFZHIYYAH II 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan saja‟ 

al-mutharraf, al-murashsha‟ dan al-mutawâzi. 

 

BAHASAN 

A. Pengertian Saja‟ 
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            Saja‟ secara leksikal bermakna bunyi atau indah. Sedangkan secara 

terminolohis saja‟ adalah, 

. خنًلأصىثٜٙ ث٥ٚجف٦ضنٌ فى ثلحشٗ ث

Sajak adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya. 

 

B. Macam-macam Saja‟ 

Saja‟ mempunyai beberapa jenis, yaitu: 

1.  Al-Mutharraf 

Al-Mutharraf menurut definisi para ahli balâghah adalah, 

 .ٗ ثلأخنًسوثصٚٞضج فى ثلح٩ج ثخض٦ٚش ٙجف٦ضجٯ فى ث٥ىص٫ 

Al-Mutharraf adalah sajak yang dua akhir kata pada sajak itu berbeda 

dalam wazannya, dan persesuaian dalam huruf akhirnya.” 

Contoh : 

. وٝذ خ٨٢ٞ٦ ؤىىثسث. ٩ج ٨٢٥ لا صشؽى٫ لله وٝجسث 

Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia 

sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan.” ( Q.S. 

Nuh : 13-14 ) 

 

2.  Al-Murashsha‟ 

Al-Murashsha‟ menurut istilah adalah, 

فذي ث٥ٚٞشصنٌ ٦١هج ؤو ؤ١غشٱج ٩غ٤ ٩ج َٞجد٦هج ٬٩ ث٥ٚٞشر ثلأخشي وص٭ج إ٥ٚجً ؤ٩ج ١ج٫ ُٰٙ 
. وصُٞٚضج

Al-Murashsha‟ adalah sajak yang padanya lafazh-lafazh dari salah satu 

rangkaiannya, atau seluruhnya, atau sebagian besarnya semisal 

bandingannya dari rangkaian yang lain.” 

 

Contoh syi‟ir karya al-Hariri,  

  #   ٱى َيذِ ثلأؽؾجُ نَىثٱش ٥َٰٚ

. صوثؽش وَّٰو َٞشُ ثلأسمجُ ح                

Dia mencetak sajak-sajak dengan mutiara-mutiara katanya, dan mengetuk 

pendengaran dengan  larangan-larangan bimbingannya.” 
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3.  Al-Mutawâzi 

Al-Mutawâzi secara istilah adalah, 

 .خشصنٌ ٙٞو٩ِج ١ج٫ ثلإصٚجٛ ُٰٙ فى ث٦٢٥٪ضنٌ ث

Al-Mutawâzi adalah sajak yang persesuaian padanya terletak pada dua 
kata yang akhir saja. 

 

Contoh, firman Allah swt : 

. ١ىثح ٩ىمىّزؤو , ُٙهج عشس ٩شٙىّز

 Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan dan gelas-gelas yang 

terletak di dekatnya.” ( Q.S. Al-Ghâsyiah : 13-14 ) 

 

Saja‟ merupakan suatu bentuk pengungkapan yang bertujuan untuk 

memperindah lafalnya dengan cara menyesuaikan bunyi-bunyi akhirnya. 

Namun demikian tidak setiap sajak baik dan indah untuk disimak. Ada 

beberapa ciri suatu sajak dianggap indah.  

Saja‟ yang indah hendaklah memenuhi hal-hal sbb:  

a. Faqrah-nya sama, seperti : 

 .دوى٦ـ ٩ٮنى. فى عشس مخذود

b. Faqrah kedua lebih panjang, seperti : 

 .٩ج م٤ فجفذ٨٢ و٩ج ٕىي. و ث٥ٮؾ٨ إرث ٱىي

c. Yang terpanjang faqrah ketiganya, seperti : 

 .ثم ثلجق٨ُ ف٦ىٯ. خزوٯ ٦ٖٙىٯ

d. Bagian-bagian kalimatnya seimbang 

e. Rangkaian kalimatnya bagus dan  tidak dibuat-buat 

f. Bebas dari pengulangan yang tidak berfaedah. 

Dengan memperhatikan pengertian saja‟, jenis dan karakteristiknya tampak 

bahwa saja‟ mirip dengan jinâs. Namun demikian antara keduanya ada 

perbedaan sbb: 

a) Pada jinâs kemiripan dua lafazh yang berbeda artinya atau 

maknanya. Contoh, 
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(  55: ث٥شو٧ ) وَى٧ صٞى٧ ث٥غجّز َٞغ٨ ثلمجش٩ى٫ ٩ج ٥ذغىث ٕنً عجّز 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersum-pahlah orang-orang yang 

berdosa, mereka tidak diam (di dalam kubur), melainkan sesaat saja”. 

(QS: Al-Rum:55)  

 
Makna al-sâah yang pertama adalah hari kiamat sedangkan yang kedua 

adalah waktu.   

Sedangkan saja‟ adalah cocoknya huruf akhir dua fashilah atau 

lebih. Contoh: 

وؤّو ممغ٢ج ص٦ٚج  #ث٦٥ه٨ ؤّو ٩ٮٚٞج خ٦ٚج 

Ya Allah berilah pengganti kepada orang yang berinfak, dan berilah 

kerusakan kepada orang yang tidak mau berinfak. 

 

b) Kemiripan pada jinâs terdapat pada macam huruf, syakal, 

jumlah, dan urutannya. Sedangkan kemiripan pada saja‟ dilihat 

dari kecocokan fashilah-nya baik dalam wazan atau hurufnya. 

RANGKUMAN 

1. Saja‟ secara leksikal bermakna bunyi atau indah. Sedangkan secara 

terminologis saja‟ adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya. 

2. Saja‟ terbagi empat macam, yaitu al-mutharraf, al-murashsha‟ dan al-

mutawâzi 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan keempat macam jenis saja‟, lengkap dengan contohnya! 

2. Jelaskan beberapa ciri suatu sajak dianggap indah! 

BAB IV 

MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH I 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan para mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian tauriyah dan kategorisasinya. 

 

BAHASAN 
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A. Pengertian Tauriyah 

Secara leksikal tauriyah  bermakna tertutup atau tersembunyi. Kata ini 

secara etimologi merupakan bentuk masdar dari akar kata „وسي‟. Dalam bahasa 

Arab biasa terucap„ وسَش ثلخّّ صىسَز „  (saya menutupi berita itu dan 

menampakkan lainnya). 

Sedangkan secara terminologis tauriyah adalah: 

١ش ثلدض٨٦٢ ٥َٚج ٩ٚشدث ٥ٰ ٩ْٮُج٫ ، ؤفذهمج ٝشَخ ٍجٱش ٕنً ٩شثد، وثِخش دُْذ خٍٚ ٱى رؤ٫ ٌ
، و٢٥ٮٰ وسي ّٮٰ دجلدْنى ث٥ٞشَخ، ُٙضىٱ٨ ث٥غج٩ِ لأو٣ وٱ٦ز ؤ٭ٰ ٩شثد و٥ُظ ثلدشثد دٞشَٮز

. ١ز٠٥
“Seseorang yang berbicara menyebutkan lafaz yang tunggal, yang 

mempunyai dua macam arti. Yang pertama arti yang dekat dan jelas tetapi 

tidak dimaksudkan, dan yang lain makna yang jauh dan samar, tetapi yang 

dimaksudkan dengan ada tanda-tanda, namun orang yang berbicara tadi 

menutupinya dengan makna yang dekat. Dengan demikian pendengar menjadi 

salah sangka sejak semulanya bahwa makna yang dekat itulah yang 

dikehendaki, padahal tidak.”  

 
Pengertian tauriyah berdasarkan definisi di atas adalah penyebutan suatu 

kata yang bersifat polisemi, yaitu jenis kata yang mempunyai makna kembar. 

Makna pertama adalah makna yang dekat dan jelas, namun makna itu tidak 

dimaksudkan; sedangkan makna kedua adalah makna yang jauh dan samar, 

namun makna itulah yang dimaksudkan.  

Pemindahan pengambilan makna dari makna awal kepada makna kedua, 

dari  yang dekat dan jelas kepada makna jauh dan samar karena adanya 

qarînah (indikator) bahwa kata tersebut mesti dimaknai seperti itu. Qarînah 

yang menuntut kata tersebut dimaknai seperti itu adalah konteksnya.   

B. Pembagian Tauriyah  

Tauriyah terbagi menjadi empat macam, yaitu : 

1. Tauriyah Mujarradah 

Tauriyah mujarradah ialah tauriyah yang tidak dibarengi dengan sesuatu 

yang sesuai dengan dua macam arti, seperti jawaban nabi Ibrahim as. ketika 

ditanya oleh Tuhan tentang isterinya.  
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Ia mengatakan  ؤختي ٱزٯ   Ini saudaraku (seagama). Nabi Ibrahim 

memaksudkan kata „ؤختي ‟ adalah saudara seagama. 

Dalam Alquran Allah swt berfirman: 

 دج٥ٮهجس  ؽشفض٨وٱى ث٥زٌ َضىٙج٨١ دج٤ُ٦٥ و٨٦َْ ٩ج 

“Dan Dialah yang mewafatkan (menidurkan) kamu di malam hari dan Dia 

mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari.” (al-An‟am : 60 ) 

 

Pada kedua contoh kalimat di atas terdapat ungkapan tauriyah yaitu kata 

 Pada kedua contoh di atas tidak terdapat kata-kata yang .‟ ؽشفض٨ dan ؤختي„„

sesuai dan munasabah untuk keduanya, sehingga dinamakan tauriyah 

mujarradah. 

2. Tauriyah Murasysyahah  

Tauriyah murasyahah ialah suatu tauriyah yang setelah itu dibarengi 

dengan ungkapan yang sesuai dengan makna yang dekat. Tauriyah ini 

dinamakan murasyahah karena dengan menyertakan ungkapan yang sesuai 

dengan makna dekat  menjadi lebih kuat. Sebab makna yang dekat tidak 

dikehendaki, jadi seolah-olah makna yang dekat itu lemah, apabila sesuatu 

yang sesuai dengannya disebutkan, maka ia menjadi kuat. Contoh, 

. دإَذ  وث٥غ٪أء دٮُٮجٱج

“Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (kekuasaan) Kami.” (al-

Dzâriyat: 47) 

 

Pada ayat di atas terdapat ungkapan tauriyah, yaitu pada kata „  Kata .‟دإَذ

tersebut mengandung kemungkinan diartikan dengan tangan, yaitu diberi 

makna anggota tubuh, dan itulah makna yang dekat. Sedangkan makna 

jauhnya adalah kekuasaan. Dalam pada itu disebutkan juga ungkapan yang 

sesuai dengan makna yang dekat itu dari segi untuk menguatkan, yaitu kata 

 Namun demikian, pada ayat di atas ungkapan tauriyah mengandung .‟دٮُٮجٱج„

kemungkinan makna yang jauh yang dikehendaki. 
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3. Tauriyah Mubayyanah  

Tauriyah Mubayyanah adalah salah satu jenis tauriyah yang disebutkan 

padanya ungkapan yang sesuai untuk makna yang jauh. Dinamakan 

mubayyanah karena ungkapan tersebut dimunculkan untuk menjelaskan 

makna yang ditutupinya. Sebelum itu makna yang dimaksudkan masih 

samar, sehingga setelah disebutkan kelaziman makna yang dikehendaki  

menjadi jelas. Contoh, 

  #   َج ٬٩ سآني دجلذ٪ى٧ ٩يىٝج

 و٦٦ٍش ٬٩ ٙٞذٌ ٕقى٫ في ؽؾى٫          

4. Tauriyah Muhayyaah 

 Tauriyah Muhayyaah ialah tauriyah yang tidak terwujud kecuali dengan 

lafaz sebelum atau sesudahnya. Jadi Muhayyaah terbagi menjadi dua 

bagian: 

1) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yang terletak sebelumnya.  

Contoh, 

  # وؤٍهشس ُٙٮج ٬٩ سمجص٠ عٮز 
ٙإٍهشس رثٟ ث٥ٚشك ٬٩ رث٠٥ ث٥ٮزح       

“Anda tampakkan di tengah kita,     
Tabiat aslimu 

Anda tampakkan pemberian itu,  

Dari yang cepat tunaikan perlu.” 

 

2) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yang terletak sesudahnya. Contoh, 

 .ؤ٭ٰ ١ج٫ يحشٟ ث٥ؾ٪ج٣ دج٥ُ٪نٌ 

Sesungguhnya ia menggerakkan baju lapang yang menyelubungi seluruh 

badan dengan tangan kanan.” 
 

Contoh-contoh:  

1. Sirajudin Al-Warraq berkata : 

        #ؤفى٫ ؤدنً وؽهٍ ٬ّ ؤ٭جط  
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 ٥ٞجء ثلدىس ّٮذٱ٨ ثلأدَخ                       
           #وسح ث٥ؾْش ّٮذٱ٨ دُٖل   

و٥ى وثفى دٰ لذ٨ فذُخ                             
Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang 

Bertemu mati menurut mereka adalah sesuatu yang beradab 

Pengarang menurut mereka adalah orang yang dibenci  

meski yang datang membawa kepada mereka itu adalah orang yang dicintai 

 

2. Nashiruddin Al-Hammami berkata : 

 ولا ٝقىس بهج َْىٛ #  ؤدُجس ؽْشٟ ١ج٥ٞقىس
 سُٜٝفش و٩ْٮجٱج    #و٬٩ ث٥ْؾجةخ ٥َٚهج    

Bait-bait syi‟irmu bagaikan istana, 

tiada kelalaian yang menghalanginya, 

di antara keajaiban-keajaiban, 

lafaznya bebas, maknanya terkekang. 

3. Ibnu Nubatah berkata : 

 ث٥قذيٙلأؽ٤ رثيج٦ى   #وث٥ٮهش َؾذٰ ٩ّّدث  

Sungai itu menyerupai kikir dan oleh karenanya bertebaranlah „kotoran 

besi‟.” 

 

4. Ibnu al-Zhahir berkata : 

 ٨١ د٦ٖش ّني تحُٰ  #ؽ٢شث  ٥ٮغ٪ز ؤسم٨٢  

د َظ ثلذىي ٙهٍ ث٥ز١ُز  #لإشو إ٫ فَٚش ؤفج 

“Terima kasih kepada angin bumimu yang sering menyampaikan 

penghormatan kepadaku. Maka tidak aneh bila ia mampu menjaga 

keinginan hawa nafsunya, sebab ia „cerdas‟.” 

 

RANGKUMAN 

1. Tauriyah secara leksikal bermakna tersembunyi. Sedangkan pengertiannya 

dalam terminologi ilmu balâghah adalah suatu lapal yang mempunyai makna 

ganda, makna pertama dekat dan jelas akan tetapi tidak dimaksud, sedangkan 

makna kedua jauh dan tersembunyi, akan tetapi makna itulah yang dimaksud.  
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2. Tauriyah mempunyai beberapa kategori, yaitu:  mujarradah, murasysyahah, 

mubayyanah dan muhayyaah. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian tauriyah baik secara leksikal maupun terminologis! 

2. Tulislah masing-masing dua contoh untuk setiap jenis tauriyah! 

 

 

 

 

BAB V 

MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH II 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan  mahasiswa dapat menjelaskan 

musyâkalah dan Istikhdâm. 

BAHASAN 

A. Musyâkalah 

 Musyâkalah merupakan bentuk mashdar dari kata „  Secara leksikal .‟ؽج٤١

kata tersebut bermakna saling membentuk. Salah satu makna terminologisnya 

dikemukakan oleh Ahmad al-Hasyimi dalam kitabnya Jawâhirul Balâghah 

sbb: 

ثلدؾج٦١ز ٱً ث٫ َز١ش ث٥ؾًء د٦ٌٚ ٕنًٯ ٥ىٝىّٰ فى فقذضٰ ١ٞى٥ٰ صْجلى ص٨٦ْ ٩ج فى ٭ٚغً ولا 
 ولا ث٨٦ّ ٩ج ّٮذٟ: لم ٩ج فى ٭ٚغ٠ ثُ

“Menuturkan suatu ungkapan bersamaan dengan ungkapan lain, yang 

kedudukannya berfungsi sebagai pengimbang, seperti firman Allah Ta‟ala 

„Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku; akan tetapi aku tidak 

mengetahui sesuatu yang ada pada diri-Mu‟. Sesuatu yang ada pada diri-

Mu di sini maksudnya adalah sesuatu yang ada pada sisi-Mu‟. 
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Sedangkan pakar lainnya al-Akhdhari dalam kitab Jauhar Maknun 

menyatakan, “Musyâkalah adalah menerangkan  suatu perkara dengan 

lafazh lain, sebab jatuh  bersamaan secara nyata atau kira-kiranya. 

CCoonnttoohh--ccoonnttoohh::  

1) Firman Allah swt dalam surah al-Mâidah ayat 116, 

 (116:ثلدجةذر)ص٨٦ْ ٩ج في ٭ٚغٍ و لا ث٨٦ّ ٩ج في ٭ٚغ٠   

“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui 

apa yang ada di sisi-Mu”. (Q.S. al-Maidah : 116) 

 

Pada ayat di atas terdapat ungkapan „  Setelah ungkapan .‟ص٨٦ْ ٩ج في ٭ٚغٍ

tersebut pada kalimat berikutnya terdapat ungkapan lain sebagai 

bandingannya yaitu ungkapan „  Maksud ungkapan  .‟ و لا ث٨٦ّ ٩ج في ٭ٚغ٠

tersebut adalah „Dan aku tidak mengetahui apa yang ada  di sisi-Mu‟. 

Kemudian kata „ „ diganti oleh ‟ّٮذٟ  agar terlihat seimbang dengan ‟٭ٚغ٠

ungkapan sebelumnya, yaitu „ ي٭ٚظ ‟. Penggantian suatu kata atau frase 

dengan ungkapan atau frase yang mirip dengan ungkapan atau frase 

sebelumnya dinamakan musyâkalah.  

2) Firman Allah swt dalam surah al-Hasyr ayat 19: 

 ٭ٚغه٨ؤ٭غجٱ٨ ؤ٭غىث ثلله ٗ

“Mereka lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 

mereka sendiri”. (Q.S. Al-Hasyr : 19) 

 

Pada ayat di atas terdapat uslûb musyâkalah, yaitu penggunaan „  ٙج٭غجٱ٨

„ sebagai pengimbang dari ungkapan sebelumnya ‟ث٭ٚغه٨   .‟٭غىث ثلله

Maksudnya dari ungkapan „  adalah Allah menjadikan mereka ‟ٙج٭غجٱ٨ ث٭ٚغه٨

mengabaikan dirinya (   Pada ayat tersebut Allah mengungkapkan .(ثلاهمج٣

„ „ dengan kata ‟ثلاهمج٣ -agar terlihat kemiripan dalam susunan kata ‟ث٥ٮغُج٫
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katanya dengan kata-kata sebelumnya. Uslûb seperti ini dinamakan 

musyâkalah. 

3) Firman Allah swt : 

 و ٢٩شوث و ٢٩ش ثلله

“Mereka mengadakan  penipuan dan Allah membalas penipuan mereka”. 

 

Pada ayat di atas terdapat ungkapan „  Jika kita tela‟ah secara .‟و ٢٩ش ثلله

mendalam kita tidak akan menerima statemen tersebut. Allah tidak mungkin 

menipu siapapun. Maksud dari ungkapan „٢٩ش ثلله‟ adalah „  yaitu ,‟٨٦َْ ٢٩شٱ٨

Allah mengetahui rencana tipu daya mereka. Penggunaan ungkapan „ و ٢٩ش 

 .‟و ٢٩شوث„ untuk mengimbangi ungkapan sebelumnya yaitu ‟ثلله

B. Istikhdâm 

Salah satu bentuk muhassinât ma‟nawiyyah (memperindah makna) 

adalah istikhdâm.  Secara terminologis istikhdâm adalah, 

 آخش ر١ش ث٦٥ٌٚ بمْنى وإّجدر م٪نً ؤوثع٨ إؽجسر بمْنى

Istikhdam ialah menyebutkan suatu Lafazh yang mempunyai makna dua, 

sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunya. Setelah itu diulangi oleh 

kata ganti (dhamîr) yang kembali kepadanya atau dengan isim isyarah 

dengan makna yang lain, atau diulangi dengan dua isim dhamîr, sedangkan 

yang dikehendaki oleh dhamîr yang yang kedua bukan yang dikehendaki 

oleh dhamîr yang pertama. 

Dari definisi di atas kita bisa mengambil makna bahwa yang 

dimaksud dengan istikhdâm ialah menyebutkan suatu Lafazh yang bemakna 

dua. Makna yang satu dijelaskan oleh Lafazh itu sendiri, sedangkan makna 

yang lainnya dapat kita tangkap dari adanya dhamîr yang mesti 

dikembalikan kepada makna lainnya. Demikian pula dinamakan istikhdâm 

jika suatu lafazd mempunyai dua makna, yang satu difahamkan dengan 

sebab adanya suatu dhamîr, sedang yang satu lagi dengan dhamîr yang lain. 

Contoh – Contoh 

1) Firman Allah: 
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 ٩ٮ٨٢ ث٥ؾهش٦ُٙق٪ٰ ٙ٪٬ ؽهذ

Maka barang siapa di antara kamu melihat bulan, maka hendaklah ia 

berpuasa  di bulan itu.” (al-Baqarah: 185) 
 

Kata   mempunyai dua makna. Makna pertama adalah  ث٥ؾهش 

penanggalan atau bulan tsabit. Dan yang kedua artinya sebulan penuh 

bulan Ramadan.  

Pada ayat di atas diungkapkan kata „  dengan arti penanggalan ‟ث٥ؾهش

atau bulan sabit. Kemudian setelah itu diulangi oleh dhamîr „ٱـ‟ pada 

ungkapan „ٰ٪٦ُٙق . Dhamîr „  pada ungkapan tersebut kembali ke ‟ٱـ

  .akan tetapi dengan makna bulan Ramadan ‟ث٥ؾهش„

Pada contoh ayat di atas terjadi pengungkapan suatu kata yang 

mempunyai dua makna, kemudian diulangi oleh dhamîr yang kembali 

kepada kata tersebut. Sedangkan makna kata yang disebut tersebut 

berbeda dengan makna dhamîr yang kembali kepadanya. Model uslûb 

ini dinamakan uslûb istikhdâm. 

2) Dalam sebuah syi‟ir dikatakan, 

  #وث٥غج١ٮُٰ وإ٫ همى  ث٥ٖنً ٙغًٞ

 ؽذىٯ دنٌ ؽىثنحً وم٦ىًّ                   

Lalu hujan itu menyiram “Al-ghadha” dan para penghuninya, sekalipun 

mereka menyalakannya di antara dada dan tulang rusukku 

 

Pada syi‟ir di atas terdapat kata al-ghodlo. Kata ini mempunyai dua makna 

yaitu berarti nama kampung dan nama kayu bakar yang sering 

dipergunakan untuk memasak. 

Pada kalimat  

 وث٥غج١ٮُٰ ث٥ٖنً ٙغًٞ
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(menyiram al-ghadha dan penghuninya)” 

difahami bahwa makna al-ghadha pada ungkapan tersebut bermakna  

kampung.  

Kemudian setelah itu terdapat ungkapan ؽذىٯ (sekalipun mereka 

menyalakannya). Kata „ٱـ‟ pada ungkapan tersebut merupakan 

dhamîr yang kembali kepada „ًث٥ٖن‟.  

Kata „ًث٥ٖن‟ yang bermakna nama suatu kampung diulangi oleh 

dhamîr yang kembali kepada lafazh tersebut dengan makna kayu 

bakar dinamakan uslûb musyâkalah. 

3) Dalam sebuah syi‟ir-nya dikatakan, 

   #دإسك ٝى٧   ٭ض٣ ث٥غ٪جء إرث

 سُّٮجٯ وإ٫ ١ج٭ىث ٕنجدج                      

 “Bila langit telah turun, 

 di permukaan bumi suatu kaum 

maka kita menggembalakan padanya  

walaupun mereka bersikap marah.” 
 

Pada syi‟ir di atas penyair bermaksud dengan ucapannya  ث٥غ٪جء dengan arti 

hujan, dan dengan dhamîr yang kembali pada lafazh itu bermaksud dengan 

arti rumput yang tumbuh karena hujan. Kedua-duanya adalah majâz bagi 

lafazh  ٥ٮذجسث . 

 

4) Ungkapan sang penyair : 

  #و٦٥ٖضث٥ز ؽب ٬٩ ص٦ٚضٰ 

 و٭ىسٱج٬٩ مُج خذ َٰ ٢٩ضغخ                

Si kijang betina punya suatu 

dari tolehan yang dicintai,  
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cahaya matahari yang naik itu 

hasil sorotan kedua pipinya”. 
 

Pada syi‟ir di atas penyair berkehendak dengan mengemukakan lafazh ث٥ٖضث٥ز 

artinya yang telah sama-sama diketahui, yaitu kijang betina. Sedangkan 

dengan dhamîr yang kembali kepadanya lafazh  ٭ىسٱج  ia berkehendak pada 

arti matahari yang sedang naik. 

 

 

RANGKUMAN 

1. Musyâkalah secara leksikal bermakna saling membentuk. Sedangkan menurut 

terminologi ilmu balâghah adalah menuturkan suatu ungkapan bersamaan 

dengan ungkapan lain, yang kedudukannya berfungsi sebagai pengimbang. 

2. Istikhdâm adalah menyebutkan suatu lafazh yang mempunyai dua makna, 

sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunya. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian musyâkalah  dalam konsep ilmu badî‟!  

2. Jelaskan pengertian istikhdâm  dalam konsep ilmu badî‟!  

 

BAB VI 

MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH III 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

konsep muqâbalah dan ta'kîd al-madh bimâ yusybih al-dzamm 

 

BAHASAN 

A. Al-Muqâbalah 
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 Kata „ثلدٞجد٦ز‟ merupakan mashdar dari kata „ٝجد٤‟. Wazan kata ini adalah 

 Dalam terminology ilmu balâghah .‟٩ؾجس١ز„ yang biasanya bermakna ‟٩ٚج٦ّز„

muqâbalah adalah,  

 ؤ٫ َؤصً بمْٮنٌ ٩ضىثٙٞنٌ ؤو ؤ١غش ثم َؤصً بمج َٞجد٤ ر٠٥ ٦ًّ ث٥ضشصُخ

Muqabalah adalah mengemukakan dua makna yang sesuai atau lebih 

kemudian mengemukakan perbandingannya dengan cara tertib. 

 

Contoh-contoh: 

1)  Firman Allah swt dalam Alquran: 

 و يح٤ لذ٨ ث٥يُذجس و يحش٧ ٦ُّه٨ ثلخذجةظ

Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 

bagi mereka yang buruk.” (Q.S. Al-A‟raf :157) 

 

2) Seorang penyair bertutur: 

     #   ٩ج ؤفغ٬ ث٥ذ٬َ وث٥ذ٭ُج إرث ثؽض٪ْج
 و ؤٝذـ ث٢٥ٚش وثلإٙلاط دج٥شؽ٤                

Alangkah indahnya agama dan dunia, 

 bila keduanya terpadu,  

Alangkah buruknya kekufuran dan kemiskinan, 

bila ada pada diri seseorang.” 

 

B. Ta'kîd al-madh bimâ yusybih al-dzamm 

Dalam konteks komunikasi antar manusia biasanya banyak sekali 

ungkapan yang bisa dimunculkan. Perbedaan bentuk ekpresi tersebut ada 

dan digunakan oleh bahasa apa pun di dunia. Untuk mengekpresikan 

perasaan atau pikirannya seseorang dapat mengungkapkannya dengan uslûb 

yang bervariasi. Penggunaan suatu uslûb dalam komunikasi biasanya 

didasarkan pada konteks pembicaraannya. Konteks biasanya berkaitan 

dengan kondisi mukhâthab, pesan yang akan disampaikan, dan aspek-aspek 

kebahasan lainnya baik yang bersifat linguistik maupun non linguistik.  
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 Ta‟kîd al-madh bimâ yusybih al-dzamm merupakan salah satu jenis 

uslûb badî‟ yang bertujuan untuk memperindah makna. Secara leksikal 

uslûb ini bermakna  „menguatkan pujian dengan menyerupai celaan.‟  

 Pada awalnya, ketika seseorang akan memuji dia memilih kata-kata 

atau ungkapan yang langsung menunjukkan kepada tujuan tersebut. Akan 

tetapi seiring perkembangan budaya dan tingkat intelektual manusia, cara 

pengungkapan pujian tersebut bervariasi. Orang mulai berpaling dari yang 

jelas kepada yang samar, dari yang hakiki kepada majâzî, dan dari yang 

mudah difahami kepada yang sulit difahami. Salah satu variasi tersebut 

adalah ta‟kîd al-madh bimâ yusybih al-dzamm. Badî‟ ta‟kîd al-madh bima 

yusybih al-dzamm terbagi kepada dua bentuk, yaitu: 

1. Menafyikan suatu sifat tercela setelah mendatangkan sifat terpuji 

Jenis pertama berupa menafyikan suatu sifat tercela, kemudian setelah 

itu mendatangkan sifat pujian. Dalam kaidah ilmu balâghah jenis 

pertama ini biasa didefinisikan dengan, 

 فٚز ٩ذؿ ٦ًّ صٞذَش دخى لذج ُٙهج, ؤ٫ َغضغنى ٬٩ فٚز ر٧ ٩ٮُٚز

„Mengecualikan sifat sanjungan dari sifat pencelaan yang dinafikan 

dengan cara memperkirakan bahwa sifat sanjungan itu masuk dalam 

sifat pencelaan.‟ 

 

Dalam ungkapan keseharian kita sering mendengar ucapan seseorang: 

Dia tidak bodoh, akan tetapi dia seorang yang cerdas. Ungkapan jenis 

ini banyak kita temukan dalam bahasa Arab, baik dalam syi‟ir maupun 

natsar. 

a) Ibn al-Rumi berkata, 

ُٰ َُِّخْ عٔىَي ؤَ٭ٖ  ٰٔ ٰٔ#٥َُِظَ دِ ٦ًََّ ؽٔذِهِ  ٬َُُِْ ُِ ث٥ْ َٞ  لَا صَ

Tidak ada cacat padanya, selain mata tidak akan melihat orang yang 

serupa dengan dia. 
 

Pada prinsipnya syi‟ir di atas merupakan pujian terhadap orang yang 

dipujanya. Maksud dari ucapan penyair di atas adalah, „Pada orang yang 

dipujanya tidak ada cacat. Tidak ada seorang pun yang sebanding 
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dengannya. Dari untaian kata-kata tersebut tampaknya seperti mencela, 

akan tetapi yang sebenarnya adalah memuji.  

 

b) Penyair lain berkata: 

  #   ٯُدَوِدُكُ ٫َّؤَ سٌََِٓ ٯٌِٗٔٔ حٌَُِْ لَاوَ

 ٧ٌِِس٧َٔث٣ْ ٫ٔوٌُُُِ ٧ِ٫ْ ثثسّس٧َِؿِثٔ ٫َّٯحِٔ                  

Dan tiada cela pada dirinya, hanya saja pada pipi-pipinya terdapat 

warna kemerah-merahan, dari mata orang yang sangat dicintai. 
 

c) Seorang penyair berkata, 

 ٥ُظ دٰ ُّخ عىي ث٭ٰ لا صِٞ ث٥ْنٌ ٦ًّ ؽذهٰ

„Tiada cela pada dirinya, hanya saja sesungguhnya, tidak memandang 

suatu mata, pada orang yang menyerupainya.‟ 
 

 لا ُّخ ُٙه٨ عىي ؤ٫ ث٥ٮى٤َ به٨ َغ٦ى ٬ّ لاٱ٤ وثلاوىج٫ وثلحؾ٨
„Tidak ada cacat pada mereka, hanya saja tamu mereka, merasa terhibur 

dari keluarga, tanah air dan pramuwisma.‟ 
 

و لا ُّخ ٨٢ُٙ ٕنً ؤ٫ مُى٨٢ٙ صْجح دٮغُج٫ ثلأفذز وث٥ىى٬ 
Tidak ada cacat bagi kalian, hanya sayang tamu-tamu kalian, memang 

dicela karena lupa, terhadap kekasih dan tanah air.‟ 
 

 ٥ُظ دٰ ُّخ عىي ؤ٭ٰ لا صِٞ ث٥ْنٌ ٦ًّ ؽذهٰ

„Tidak ada cacat padanya, hanya sayang mata tidak dapat melihat 

serupanya.‟ 
 

ولا ُّخ في ٩ْشوٙه٨ ٕنً ؤ٭ٰ َذنٌ ّؾى ث٥ؾج١شد٬ ٬ّ ث٥ؾ٢ش 
„Tiada cacat pada kebaikan mereka, hanya saja sesungguhnya dia, 

menjelaskan kelemahan untuk bersyukur, dari orang-orang yang 

bersyukur.‟ 
 

2) Menetapkan sifat pujian, kemudian diikuti oleh istitsna dan sifat pujian 

lainnya. Dalam ilmu badî‟ jenis kedua ini biasa didefinikan sbb, 
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دؿ ؤخشي ٩غضغٮجر ٬٩ وَؤصً دْذٱج دإدثر ؤعضغٮجء ص٦ُهج فٚز ٧, ؤ٫ َغذش ٥ؾب فٚز ٩ذؿ
٩غ٦هج 

„Menetapkan sifat sanjungan terhadap sesuatu, dan sesudahnya 

didatangkan perabot pengecualian yang diikuti oleh sifat sanjungan lain 

yang dikecualikan dari semisalnya.‟ 
 

Contoh untuk bentuk kedua ini adalah sebagai berikut : 

 ح ُٰٙ ٕنً ؤنى ٝقذصٰ ٙإ٭غضنى ثلأَج٧ ؤٱلا و٩ىىٮجولا ٍّ

„Tiada cela pada dirinya, kecuali sesungguhnya aku menujunya, kemudian 

hari-hari itu melupakanku, terhadap keluarga dan tempat tinggal. 
 

 ٙتى ١٪٦ضإوفج ٰٙ ٕنً ؤ٭ٰ ؽىثد ٙ٪ج َذًٞ ٬٩ ثلدج٣ دجُٝج

„Dialah pemuda yang sempurna sifat-sifatnya, hanya saja sesungguhnya 

dia, seorang dermawan paripurna, maka tidak menyisakan sisa harta.‟ 
 

 Ta‟kîd al-Madh bimâ yushbih  al-Dzammm merupakan salah satu 

bentuk dari  muhassinât ma‟nawiyyah  yang bertujuan untuk memuji 

(pujian). Model pujian dengan cara ini merupakan salah satu dari beberapa 

bentuk pengungkapan yang memiliki nilai balâghah yang sangat tinggi.  

 

 

 

 

 

RANGKUMAN 

1. Muqâbalah secara terminologis adalah mengemukakan dua makna yang sesuai 

atau lebih kemudian mengemukakan perbandingannya  dengan cara tertib. 

2. Ta'kîd al-madh bimâ yusybih al-dzamm secara leterlek bermakna memuji 

seseorang akan tetapi seperti mencela. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian muqâbalah baik secara leksikal maupun dalam terminologi 

ilmu balâghah!  
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2. Jelaskan pengertian ta'kîd al-madh bimâ yusybih al-dzamm dalam terminologi 

ilmu balâghah!  

 

 

 

BAB VII 

MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH IV 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

konsep i'tilâf al- lafzhi ma'a al-ma‟na dan al-jam'u wa al-tafrîq. 

 

BAHASAN 

A. I'tilâf al- lafzhi ma'a al-ma‟na 

Salah satu yang termasuk kajian ilmu badî‟ adalah i‟tilâf al-lafzhî  ma‟a 
al- ma‟na. Sebagaimana jenis-jenis badî‟ lainnya, bentuk ini pun bertujuan 

untuk memperindah lafazh dan makna. Dalam literatur ilmu balâghah, kajian 

bidang ini masih terbatas. Sedikit sekali buku-buku, apalagi hasil penelitian 

yang membahas tentang i‟tilâf  al-lafzhî ma‟a al-ma‟na. 

 I‟tilâf al-lafzhî ma‟a al-ma‟na dalam terminology ilmu balâghah ada 

beberapa definisi.  

1.Definisi pertama, 

ثلج٪ِ دنٌ ٩ضٮجعذنٌ ٥َٚج و٩ْنى وصغ٪ً دج٥ضٮجعخ وث٥ضىثٜٙ وثلاةضلاٗ 
Menghimpun dua perkataan yang saling terkait baik Lafazhnya maupun 

maknanya. Istilah ini dinamai juga dengan istilah tanasub (keterkaitan), 

tawafuq (kesesuaian), dan i‟tilaf (adanya pertalian). 

 

2. Definisi kedua 

 .ثلج٪ِ دنٌ ث٩ش٬َ ثو ث٩ىس ٩ضٮجعذز لا ٦ًّ ؽهز ث٥ٮنجد
Menghimpun dua hal atau beberapa hal yang bersesuaian. Hal-hal tersebut 

tidak dilihat dari aspek tersusunnya.  

3. Definisi ketiga 
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لدْنى ٙضخضجس ثلأ٥ٚجً ثلجض٥ٰ وث٥ْذجسثس ث٥ؾذ َذر ٦٥ٚخش ٱىؤ٫ ص٢ى٫ ثلأ ٥ٚجً ٩ىثٙٞز ٣
 .وثلح٪جعٰ، وتخضجس ث٦٢٥٪جس ث٥شُٝٞز وث٥ْذجسثس ث٦٥ُٮز ٦٥ٖش٣

I‟tilaf al-lafzhi ma‟a al-ma‟na adalah keadaan beberapa lafazh sesuai 

dengan beberapa makna. Karena itu dipilih lafazh-lafazh yang agung 

dan kata-kata yang keras untuk menunjukkan kemegahan dan 

kesemangatan. Selain itu pula dipilih lafazh-lafazh yang lunak dan 

lembut untuk sanjungan. 

 

 Dari ketiga definisi di atas kita bisa mengambil beberapa point. Pertama 

adanya kesesuaian antara dua Lafazh atau ungkapan. Kedua, makna 

kesesuaian pada konsep ini tidak dimaknai sebagai kebalikan dari mudhâd 

(lawan kata).  Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian di atas kita ambil 

beberapa contoh sbb: 

1. penggabungan pada dua hal: 

 (5:ث٥شحم٬)ث٥ؾ٪ظ وث٥ٞ٪ش نُغذج٫ 

Matahari dan bulan beredar menurut hitungannya. (ar-Rahman:5) 

 ٱى ث٥غ٪ُِ ث٥ذقنً

Dia Maha mendengar dan Maha Melihat. 

2. penggabungan pada beberapa hal: 

 (16:ث٥ذٞشر )ثو٥ت٠ ث٥ز٬َ ثؽضشوث ث٥نلا٥ز دجلذذي ٙ٪ج سنُش تججسته٨ 
Mereka itulah yang menjualbelikan kesesatan dengan petunjuk. Maka 

tidaklah beruntung perdagangan mereka.(al-Baqarah:16) 

 (103:ثلا٭ْج٧ )لا صذس١ٰ ثلادقجس وٱى َذسٟ ثلادقجس وٱى ث٦٥يُ٘ ثلخذنً 
Dia tidak bisa ditangkap dengan penglihatan mata. Akan tetapi Dia bisa 

melihat segala yang kelihatan. Dialah Yang Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui.( al-An‟am:103) 

 

 Pada  contoh surah al-Baqarah 16 terdapat ungkapan „ ثو٥ت٠ ث٥ز٬َ ثؽضشوث 

„ Setelah ungkapan ini dilanjutkan dengan ungkapan . ث٥نلا٥ز دجلذذي   سنُش ٙ٪ج

 Ungkapan terakhir tersebut dimunculkan sebagai penutup yang . تججسته٨

sesuai dengan ungkapan sebelumnya.  
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 Demikian juga dengan firman Allah pada surah al-An‟am 103. Ayat 

tersebut diakhiri dengan ungkapan „  sesuai „ ث٦٥يُ٘„ Ungkapan .„   ث٦٥يُ٘ ثلخذنً

untuk ungkapan „ „ dan ungkapan ,„  دقجسلا صذس١ٰ ثلا  sesuai untuk „ ثلخذنً

ungkapan „  .„  وٱى َذسٟ ثلادقجس

B. Al-Jam'u wa al-tafrîq 

Bahasan ilmu badî‟ lainnya adalah tentang  al-Jam‟u wa al-tafrîq. 

Jam‟u adalah seorang mutakallim menghimpun beberapa Lafazh dibawah satu 

hukum. Sedangkan tafrîq merupakan kebalikannya yaitu seorang mutakallim 

menyebut dua hal kemudian dia menjelaskan perbedaan dari kedua hal 

tersebut.  

1. Al-Jam‟u 

Secara lebih jelas definisi jama‟ adalah, 

 ث٫ يج٪ِ ثلدض٨٦٢ دنٌ ٩ضْذد تحش ف٨٢ وثفذ

Jamak adalah seorang mutakallim menghimpun di antara makna lafazh 

yang berbilang di bawah satu hukum. 

 

Penghimpunan lafazh-lafazh bisa antara dua lafazh atau lebih. 

a) Contoh gabungan dua lafazh 

 ثلدج٣ وث٥ذٮى٫ صَٮز ثلحُىر ث٥ذ٭ُج

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. 

 

 ٩ىث ثنمج ث٩ىث٨٢٥ وثولاد٨١ ٙضٮز٣وثُ

Ketahuilah sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian merupa 

ujian 

 

b) Contoh gabungan lebih dari dua lafazh 

 ث٫ٔهٌَِث٥ؼٖ ٧٣ََُِ ٧ِ٫ْ طْػِسِ ٧ُلَاصِؤَث٣ْوَ ثحُؿ٫َْثَث٣ْوَ سُط٧ٌَِِث٣ْوَ س٧ُِكَث ث٫َ٧٣َّْثٔ
Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban) untuk berhala, 

mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji termasuk 

perbuatan syetan. 
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َٓسََٗث٣ْوَ ثحَحَث٥ؼٖ ٫َّثٔ   #   رَدٖػِث٣ْوَ ث
 رٕدَط٧ََِٗ يٖثَ ءِس٣ِ٣َْ٧ِ رٌدَط٧ََِٗ                   

Sesungguhnya masa muda, 

Penganguran, dan kekayaan, 

Adalah merusakkan seseorang 

Dengan sangat merusak 
 

   #ثسثءٯ وّيجَجٯ و٭ْ٪ضٰ  
 وّٚىٯ سحمز ٦٥ٮجط ٦١ه٨                    

Berbagai pandangan dan pemberiannya, nikmatnya dan ampunannya 

menjadi curahan rahmat, bagi manusia seluruhnya 
 

    #ثسثء٨١ ووؽىٱ٨٢ وعُى٨٢ٙ   
 فى ثلحجدعجس ثرث دؽى٫ نجى٧                 

Pandangan-pandanganmu, wajah-wajahmu, juga pedang-pedangmu 

sekalian, dalam berbagai kejadian tatkala gelap, laksana bintang-

bintang 

 

 

2. Al-Tafrîq 

Makna  tafrîq dalam pandangan para ulama balâghah adalah, 

ٱى ث٫ َْ٪ذ ثلدض٨٦٢ ثلى ؽُتنٌ ٬٩ ٭ىُ وثفذ ُٙىِٝ دُٮه٪ج صذجَٮج وصٚشَٞج دز١ش ٩ج َُٚذ 
٩ْنى صثةذث ُٙ٪ج ٱى دقذدٯ ٬٩ ٩ذؿ ثور٧ ثو ٭غُخ ثو ٕنً ر٠٥ ٬٩ ثلإشثك 

Tafriq adalah seorang mutakallim sengaja menyebut dua hal yang sejenis, 

kemudian dia mengungkapkan perbedaan dan pemisahan di antara 

keduanya. Pengungkapan penjelas ini bertujuan untuk memuji, mencela, 

menisbatkan, dan tujuan-tujuan lainnya. 
 

Contoh-contoh: 

a) Firman Allah surah Fathir ayat 12 

٧ٌََوَ َُرَٯَ ث٫ٔسَؿحَِي ث٣ْوسَِطِث   ثصْػَثُ ؿ٣ْْث ٧ِرَٯَوَ ٌٓثاِطَ ثسْسَُٗ حْرْث 
Dan tidak sama di antara dua laut; yang ini tawar, segar,  sedap 

diminum dan yang lainnya asin. (Q.S Fathir:12) 

 

   #٩ج ٭ىث٣ ث٥ٖ٪ج٧ وٝش سدُِ  
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١ٮىث٣ ثلا٩نً وٝش عخجء                  
   #ٙٮىث٣ ثلا٩نً دذسر ّنٌ     

 و٭ىث٣ ث٥ٖ٪ج٧ ٝيشر ٩جء                     
Tidaklah pemberian mendung 

Di waktu musim semi 

Seperti pemberian sang raja 

Di hari kemurahannya 

Karena pemberian sang raja 

Adalah sepuluh ribu dirham 

Sedangkan pemberian mendung adalah setetes air 

 

RANGKUMAN 

1. I'tilâf al-lafzhi ma'a al-ma‟na dalam terminologi ilmu balâghah adalah 

menghimpun dua perkataan yang saling terkait baik lafazhnya maupun 

maknanya.  

2. Al-jam'u dalam terminologi ilmu balâghah adalah menghimpun beberapa  

lafazh di bawah satu hukum. 

3. Al-Tafrîq dalam terminologi ilmu balâghah adalah menyebut dua hal yang 

sejenis, kemudian mengungkapkan perbedaan dan pemisahan di antara 

keduanya dengan tujuan memuji, mencela, menisbatkan, dan lain-lain. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan yang anda ketahui tentang i'tilâf al-lafzhi ma'a al-ma‟na dalam 

terminologi ilmu balâghah!  

2. Jelaskan pengertian al-jam'u baik secara leksikal maupun terminologis!  

3. Jelaskan pengertian al-tafrîq baik secara leksikal maupun terminologis!  

 

BAB VIII 

MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH V 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat mengetahui 

konsep  husn al-ta'lî,  istithrâd dan Iththirâd. 
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BAHASAN 

A. Husn al-ta'lîl 

Husn al-ta‟lîl terdiri dari dua kata, yaitu kata husn dan ta‟lîl. Secara leksikal 

husn artinya bagus, sedangkan ta‟lîl artinya alasan. sedangkan  secara 

terminologis husn al- ta‟lîl menurut para ulama balâghah adalah, 

وَإتي د٦ْز ثددُز ىشَٚز , فغ٬ ث٥ض٤ُ٦ْ ث٫ َٮ٢ش ثلا دَخ فشثفز ثو م٪ٮج ٦ّز ؽب ثلدْشوٙز
 صٮجعخ ث٥ٖشك ث٥زٌ َش٩ٍ ث٥ُٰ

Husn al-tal‟îl adalah seorang sastrawan, ia mengingkari secara 

terang-terangan ataupun tersembunyi (rahasia) terhadap alasan yang telah 

diketahui umum bagi suatu peristiwa, dan sehubungan dengan itu ia 

mendatangkan alasan lain yang bernilai sastra dan lembut yang sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapainya. 

 

Dari paparan definisi di atas dapat difahami bahwa husn al-ta‟lîl adalah 

seorang penyair atau pengarang cerita prosa mengemukakan suatu alasan yang 

tidak hakiki untuk suatu sifat. seorang penyair memalingkan alasan yang nyata 

kemudian dia beralih kepada alasan baru yang tidak sebenarnya agar terlihat 

indah dan menarik.  

Contoh-contoh: 

1. Al-Ma‟arri berkata, 

٧َُٟوَ     #     ر٧ًٌَِدَٛٔ س٧ُ٫ٌِِٔث٣ْ سِدحَِث٣ْ ر٣َُْٗث 
ٗٔٯ٣ََّٟٔ٫َوَ                        ٧ِهَث٤٥َّ سطَُثَ ٯٔٯٔػٌِ وَث 

Tidaklah warna hitam di bulan purnama yang bercahaya,  

sesuatu yang telah ada sejak lama  

Akan tetapi kotoran diwajahnya itu, 

adalah bekas tamparannya 
 

Pada syi‟ir di atas penyair ingin mengungkapkan kesedihan yang di derita 

oleh seseorang yang ditinggal oleh orang yang dicintainya. Karena sangat 

sedihnya ia memukul-mukul wajahnya sehingga tampak bekas tamparan 

tersebut pada wajahnya. Pada syi‟ir dia atas penyair tidak menjelaskan 

alasan tersebut dengan sebenarnya, akan tetapi dia memalingkannya kepada 

noda hitam yang ada pada bulan. Ia mendakwakan bahwa kekeruhan atau 

kotoran yang ada di wajah bulan purnama bukanlah tumbuh dari sebab 
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alami, tetapi terjadi karena bekas tamparan sendiri karena berpisah engan 

orang yang ditangisi. 

2. Ibn al-Rumi berkata, 

   #      سِؿ٫ََػَ رْإِ سَٖٗؿِسَ ٣ِ٧ََٗ ثءَُٟث ر٧ُٖثَ
َٟرَ رَٔٛس٣ُِِٗ لاَّإِ                     ٫ٔطَؿَث٣ْ س٧َ٫ًَِْث٣ْ ث

Adapun matahari yang bercahaya tidaklah menguning ketika akan 

tenggelam, kecuali karena akan berpisah dengan orang yang dipandang 

baik 
 

Dalam contoh diatas penyair bertujuan menyatakan bahwa matahari tidak 

menguning akan terbenam karena sebab-sebab yang telah dikenal, tetapi 

matahari itu menguning karena khawatir berpisah dengan wajah orang yang 

disanjung. 

 

B. Istithrâd 

 Istithrâd dalam istilah ilmu balâghah tepatnya ilmu badî‟ adalah susunan 

syi‟ir atau kalimat yang mempunyai tujuan awal, tetapi pada pertengahan baris 

atau kalimat tersebut si penyair membahas atau membicarakan hal lain yang 

menyimpang dari tujuan awalnya, kemudian ia kembali lagi ke tujuan semula. 

Dalam ilmu balâghah  istilah Istithrâd didefinisikan sbb.  

 .٣ِوٖؤ٧َ ث٣ْث٧ٔسَِإِي ٣َثٔ ُُػِسٌَِ ٧ٖث ط٧َُٯ٫ٌَُِحَ رحَٕثط٣ُِ٧٫ََ سَكَآي ٣َثٔ ٯٌِٗٔٔوَٯُ يِرٔث٣َّ كِسَِٓث٣ْ ٧ِ٫َ ٣ُ٧ِّس٧ََُٟث٣ْ ػَسُك٫ٌَِْ ثَ

Istithrâd adalah ketika seorang pembicara berpindah dari maksud ungkapan 

yang sedang diucapkannya kepada ungkapan lain yang masih mempunyai 

keterkaitan dengannya. Setelah itu ia kembali kepada ungkapan yang ditujunya 

sejak awal.  

 

Contoh-contoh: 

   #  رحًَطِ ٣سََِٛث٣ْ يِس٫ََ لَا ثط٫َْث ث٫َُثَوَ
 ٣ُو٣ُِطَوَ سُث٧َُِ ٯسُِؤَث سَث ٧َرَإِ                          
   #ث   ٫َث ٫َ٣َث٣َػَآ سٔو٧َِث٣ْ حٗؿُ حُسٌُِِٛ

 ٣َوِهسََُٗ ٧ِٯُث٣ُػَآ ٯُٯُسِسُِٟوَ                          
   # ٯٔٗٔث ٫ََٗسِؿَ دِّث ط٧َِّ٫َ ثسَث ٧َ٧َوَ
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ََٟٛ طٌُِؿَ ث٧َِّ٫ ٣ٌَهَ لَاوَ                          ٣ٌُِسٔث 
Sungguh kita adalah umat manusia, 

Tidak menganggap mati terbunuh suatu cela 

Tatakala suku Amir dan suku Salul 

Memandangnya sebaga cela 

Cinta mati mendekatkan kepada kita 

Menuju datangnya ajal-ajal kita 

Namun ajal-ajal mereka membencinya 

Karena itu menjadi lama 

Tiada mati seorang pemimpin kita 

Dengan cara mati biasa 

Tiada penjenguk dari kita 

Di mana ia mati terbunuh 
 

 Pada susunan kasidah di atas penyair bertujuan untuk menunjukkan 

kemuliaan, kemudian penyair berpindah dari ungkapan tersebut kepada upaya 

untuk menyindir dua kelompok suku, yaitu suku Amir dan Salul. Kemudian 

setelah itu ia kembali lagi kepada tujuan semula, yaitu menampilkan kemuliaan 

kaumnya. 

C. Iththirâd 

 Iththirâd adalah suatu ungkapan yang mengandung penyebutan nama 

dari beberapa bapak atau anak secara tertib dan mutlaq. 

Contoh jenis uslûb ini ucapan Rasulullah saw,  

ٌَُٗطُوٌُِ! ٧ٌُِسَِٟث ث٣ٌَْ! ٧ٌُِسَِٟث ث٣ٌَْ! ٧ٌَِسَِٟثث٣ٌَْ! ٧ٌُِسَِٟث ث٣ٌَْ ُٛؿَطِ، ثٔحُوُُِِٛ،   ٧ٌُِثٯٔسحَِ، ثٔث
  #  ٧ِٯػَُوِسُُُ س٣٣ََِّطَ دََِٗٛ َٟو٣ِسٌَُُِٛ ٫ْثَ

 ثحٍٯػَِ ٫حَِ طَثسِؿَث٣ْ ٫حَِ رحٌََِسَحُُِ                    
Jika mereka akan membunuhmu, maka sesungguhnya kamu telah 

menghancurkan keraton mereka dengan 'Uthaibah bin Harits bin Syihab. 
 

 Pada kedua contoh di atas terdapat aspek badî‟ iththirâd. Jenis ungkapan 

tersebut pada contoh pertama terdapat pada penyebutan nama Yusuf, Ya'qub, 

Ishak, dan Ibrahim. Sedangkan pada contoh kedua terdapat pada ungkapan 

'Uthaibah bin Harits bin Syihab. Pada keduanya terdapat pengungkapan nama 

ayah dan anak secara tertib. 

 

RANGKUMAN  
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1. Husn al-ta'lîl adalah seorang sastrawan mengingkari secara terang-terangan 

atau pun tersembunyi terhadap alasan yang telah diketahui umum bagi suatu 

peristiwa, kemudian dia mendatangkan alasan lain yang bernilai sastra dan 

lembut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. 

2. Istithrâd adalah seorang pembicara berpindah dari maksud ungkapan yang 

sedang diucapkannya kepada ungkapan lain yang masih mempunyai 

keterkaitan dengannya. Setelah itu ia kembali kepada ungkapan yang 

ditujunya sejak awal.  

3. Sedangkan Iththirâd adalah suatu ungkapan yang mengandung penyebutan 

nama dari beberapa bapak atau anak secara tertib dan mutlaq. 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Apa yang anda ketahui tentang husn al-ta'lil?  

2. Jelaskan pengertian istithrâd baik secara leksikal maupun terminologis!  

3. Jelaskan pengertian iththirâd baik secara leksikal maupun terminologis!  

BAB IX 

MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH VI 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

konsep taujîh dan thibâq 

 

BAHASAN 

A. Taujîh atau Îhâm  

 Secara leksikal taujîh bermakna pengarahan atau bimbingan. Sedangkan 

pengertian taujîh dalam istilah ulama  balâghah adalah, 

َٞجة٤ُٔ َٔ ث٥ْ ٍـ ٥َُٔذ٦ُِ ٦ًََّ ث٥غٖىَثءِ ١َهَؾَجءٍ و٩ََذَِٔ ِْٮ٬ََُُِِ ٩ُضَنَجد٬ََِِ  ُٰ  ٱُىَ ؤ٫َْ َُؤِصًَ د٢َِلَا٧ٍ ََقِضَٔ٪٤ُ ٩َ َٕشِمَ
ٰٔ ُِ٦ََّ  .دَِ٪ج لَا َُِ٪غ٠َُ 

Taujîh adalah mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua makna yang 

berlawanan secara seimbang, seperti mengejek, memuji, agar orang yang 

mengucapkan dapat mencapai tujuannya, yaitu tidak memaksudkan pada 

salah satunya secara eksplisit. 
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 Selain definisi di atas,  ada yang menyebutkan bahwa taujîh adalah 

mengucapkan suatu kalâm ihtimal yang memungkinkannya mempunyai dua 

makna yang berbeda. Akhdhary dalam syi‟irnya berkata, 

ُٰ َٝقِذُ ث٥ْؾِذِّ دِجلَذض٣ِِ ١ََ٪ج      #و٩َٔٮِ
ِّضََ٪ج                     ُٚخُىِسِ مٔذٗ ٩َج  ٦ًََّ ث٥ْ  َُغْٮًَ 

Dari sebagian badî‟ ada yang bermaksud sungguh-sungguh dengan 

perkataan main-main, seperti memuji kepada orang yang merasa megah 

dengan tujuan yang sebaliknya. 
 Contoh ungkapan taujîh terdapat pada ucapan Basyr yang 

menceriterakan Amru, seseorang yang matanya buta. 

َِّ٪شْوُٝذَجءً    ٰٔ عَىَثءٌ  #خَجهَ ٥ًٔ  َُِّٮَُِ  ٥َُِشَ 

Si Amru telah menjahit mantel untukku  

Mudah-mudahan kedua matanya sama 

 
Ungkapan syi‟ir di atas mempunyai dua makna. Pertama, bisa 

bermakna do‟a agar Amr sembuh; sedangkan kedua bisa bermakna 

sebaliknya, yaitu agar buta keduanya.   

 Dengan melihat pengertian, karakteristik dan contoh taujîh sepertinya 

hampir sama dengan tauriyah. Namun demikian di antara keduanya terdapat 

beberapa perbedaan, yaitu: 

a. Tauriyah terdapat pada kata, sedangkan taujîh terdapat pada kalâm. 

b. Pada tauriyah, dari kedua pengertian yang dikandungnya hanya satu yang 

dimaksud, yaitu makna jauh. Sedangkan pada taujîh tidak jelas mana makna 

yang dimaksudnya. 

Perbedaan keduanya secara jelas, bisa dilihat pada kedua contoh 

masing-masing.  

1) Contoh tauriyah, 

٨ُ٦َِْ ٩َج ؽَشَفِض٨ُِ دِج٥ٮٖهَجسِ   (60: 6/ثلأ٭ْج٧)وَٱُىَ ث٥َّزٔي ََضَىََّٙج٨ِ١ُ دِج٤َُِِّ٦٥ وَََ
Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa 

yang kamu kerjakan pada siang hari…(Q.S. al-An‟am:60) 
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Pada  ayat  di  atas   terdapat  badî‟  tauriyah,  yaitu  pada    kata „  Kata .ؽَشَفِض٨ُِ

tersebut  mempunyai  dua makna, yaitu melukai yang merupakan makna dekat 

dan  berbuat  dosa  yang  merupakan makna jauh. Kata „ ’ؽَشَفِض٨ُِ  yang beruslub 

tauriyah merupakan sebuah kata, bukan kalimat (kalâm ). Dan dari kedua 

makna tersebut mempunyai satu makna yang dituju yaitu makna jauh 

(melukai). 

2) Contoh taujîh. 

ُٰ ٦ْ٥ٔقَغ٬َِ   َٟ ث٦٥َّ  و٥َٔذُىِسَث٫َ ًٙٔ ثلٔخض٬َِ   #دَجسَ
َٚشِ   ََج إ٩َِج٧َ ٍَ  سَ ٬ِ٢ٔ٥َ دِذِٮِشٔ ٬ِ٩َ  #ث٥ْهُذَي 

Semoga Allah memberkati Hasan 

Dan kepada Buran dalam hubungan menantu 

Wahai pemimpin pembawa petunjuk 

Anda mendapat untung, akan tetapi dengan putri siapa? 
 

Pada syi‟ir di atas terdapat kalâm  yang menjelaskan permohonan 

keberuntung-an  Hasan   dan   Buron    berupa   pertunangan.   Hanya   pada  

ungkapan دِذِٮِشٔ ٬ِ٩َ’  „  menjadikan   ungkapan   tersebut bermakna taujîh, bisa 

berupa keagungan dan kemulyaan dan bisa pula berupa kerendahan dan 

kehinaan. Dan dari kedua makna tersebut tidak diketahui makna mana yang 

dimaksud oleh penyair. 

B. Thibâq  

 Thibâq merupakan salah satu dari variasi uslûb dalam bahasa Arab. Gejala 

ini muncul pada tataran kata dalam suatu jumlah. Dalam istilah ilmu Badî‟ 

thibâq  adalah, 

. ثدٔكَث٥شٖحِوَ رَٛٔثحَه٧َُث٣ْي ح٧ِٖطٌَُي و٧َُِ٫ََي ث٣ْٗٔ ٣ٌَِٔ٫ثح٧ََُٛ ٣ًٌََِِٗٔ٫ ٫ٌَِحَ ٧ُُِػ٣َْثَ
Berhimpunnya dua kata dalam suatu kalimat yang masing-masing kata 

tersebut saling berlawanan dari segi maknanya. (Ali al-Jarim dan Mushtafa 

Utsman, t.t :403). 

 

Thibâq mempunyai beberapa macam dan jenis. Jenis uslûb thibâq 

dalam bahasa Arab adalah sbb: 

1. Thibâq Îjâb 
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 Suatu jenis thibâq dinamakan  dengan  thibâq Îjâb apabila di antara kedua 

kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaan dalam hal îjâb (positif) 

dan salab (negatif)nya. Contoh: 

 18:ث٢٥ه٘ ) دْوُِٛسُ ٧ِٯُث وَثكٌَِّٛثَ ٧ِٯحُُطَؿسَِوَ-1

Dan kamu mengira bahwa mereka itu bangun, padahal mereka tidur.(Q.S 

Al-Kahfi:18) 

٫َُِ ٣ٌَُِِٕ٫ رٌسَثٯٔطَ ٫ٌٌَُِ ث٧َ٣ِث٣ْ سٌُِكَ: ٝج٣ سعى٣ ثلله ف٨ْ٦ -2  ر٧َٕث

Harta yang paling baik adalah sumber mata air yang senantiasa mengalir 

bagi orang yang tidur pulas.( Al hadits) 

 

 ر٫ََطَؿَي ث٣ْٗٔكٌُِوَ راََِّث٥ظٖ سُٯًٌُْٔ وٗد٣َُُْثَ -3

Musuh itu menampakkan kejelekan dan menyembunyikan kebaikan. 

 

 َٟط٫َِِٗ ي٣َثٔ ٌءَطِسَوَ ثطِي ث٣َ٬ٖ٥ثٔ ٫َطِؿسُِ ٫ْثَ ٧ِصِؿَث٣ْ ٧ِ٫ْ ط٣ٌٍََ -4
Bukan tindakan yang bijaksana engkau berbuat baik kepada orang 

lain, namun berbuat jahat kepada dirimu sendiri. 
 

 حٌَِسَِٛث٣ْ ٧٫ٌََُُِوَ دٌَِحَُِث٣ْ يَهٌُُِٔ ٫ْثَ ٫ٔطِؿ٧ُِث٣ْحِ ٣ٌٌَُِِٛ لَا -5
Tidak patut bagi orang yang baik, bersikap derma  kepada orang jauh 

dan tidak derma kepada yang dekat. 
 

Dari kelima contoh di atas kita menemukan dalam setiap kalimat 

(jumlah) terdapat dua kata yang berlawanan. Kata-kata yang 

berlawanan pada kalimat tersebut adalah : 

 سٝىد  dan ثَٞجمج -1

  ٭جّ٪ز ٥ْنٌ  dan ّنٌ عجٱشر -2

 ويخًٚ ثلحغٮز  dan ََهش ث٥غُتز -3

 وصغٍء ثلى ٭ٚغ٠ dan تحغ٬ ثلى ث٥ٮجط -4

 يدٮِ ث٥ٞشَخ  dan َْيً ث٥ذُْذ -5
Penggunaan masing-masing dua kata yang berlawanan pada 

setiap kalimat (jumlah) di atas dalam teori badî‟ dinamakan gaya 

bahasa thibâq . Masing-masing dari kedua kalimat yang berlawanan 

pada contoh di atas semuanya menggunakan bentuk îjâb (positif). 
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Oleh karena itu model thibâq pada contoh di atas termasuk ke dalam 

thibâq  îjâb. 

2. Thibâq Salab 

Thibâq salab adalah apabila di antara kedua kata yang berlawanan 

mempunyai perbedaan dalam hal îjâb (positif) dan salab (negatif)nya. 

Contoh, 

 (108:ث٥ٮغجء ) ثلِله ٧ِ٫َ ٫َوُِٗكسَِطٌَِ لَاوَ ثطِث٬ٖ٥ ٧ِ٫َ ٫َوُِٗكسَِطٌَِ: ٝج٣ ثلله صْجلى  -1
Mereka bisa bersembunyi di hadapan manusia; akan tetapi mereka tidak 

bisa bersembunyi di hadapan Allah. (Q.S An Nisa:108) 
٫َُاَِػِ ث٫ْٔ س٫ُ٫ُْٟٔوَ -2     #  ٧ِٯ٣َُوَِٛ ثطِي ث٣َ٬ٖ٥ث 

 ٣ُو٫َُِٛ ٫ٌَِؿِ ٣َوَِٛث٣ْ و٫َس٫ٌُُْٟٔ لَاوَ                  
Dan bila kami menghendaki,  

kami dapat mengingkari perkataan manusia 

Namun mereka tidak dapat mengingkari perkataan kami  

ketika kami berbicara 

٧َٔٗ ث٫ُط٫َْثٔث٣ْ ٣َُ٧ٌَُِ  -3 ٧ٌََ ٣َُ٧ٌَُِ لَاوَ ط٧ِِثَث٣ْوَ ٧ِوٌَِث٣ْ يث   دَُٓث٣ْ ٯٔي حِسٔؤْث 
Manusia dapat mengetahui apa yang terjadi hari ini dan kemarin, 

namun ia tidak dapat mengetahui apa yang akan terjadi besok. 
  ِ# صػَُِث٣ْ د٫َُِْ وٌَُُِِٗ ٧ٌُِا٤٥َِّثَ -4

 رٔسَد٧ََِٛث٣ْ د٫َُِْوٌَُُِِٗ لَاوَ                           
Orang yang hina akan memaafkan ketika tidak berdaya, namun dia 

tidak akan memaafkan ketika kuat. 
 

ِّ حٗؿِثُ -5  حَرَْٟث٣ْ حٗؿِثُ لَاوَ َٛدِث٥

Aku cinta kejujuran dan aku tidak mencintai kebohongan dan 

kedustaan 
 

 Dari kelima contoh di atas pada setiap kalimat (jumlah) nya terdapat dua 

kata yang berlawanan. Kata-kata yang berlawanan pada kalimat tersebut 

adalah: 

 ٬٩ ثلله ولا َغضخٚى٫  dan ٬٩ ث٥ٮجط َغضخٚى٫ -1
 ث٥ٞى٣ ولا َٮ٢شو٫   dan ٭ٮ٢شو -2
3- ٨٦َْ    dan  ولا ٨٦َْ  
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ّٮذ ثلدٞذسر ولا َْٚى  dan ّٮذ ث٥ْؾض وَْ٘-4
 ث٢٥زحولا ثفخ   danث٥قذٛ  ثفخ -5

 Pada contoh di atas terdapat penggunaan  dua kata yang masing-masing 

berlawanan pada setiap kalimat (jumlah)nya. Model ini pun dalam teori 

badî‟ dinamakan gaya bahasa thibâq. Masing-masing dari kedua kalimat 

yang berlawanan pada contoh di atas salah satunya berbentuk îjâb (positif) 

dan yang lainnya berbentuk salab (negatif). Oleh karena itu model thibâq 

pada contoh di atas termasuk ke dalam thibâq salab.  

 Selain berdasarkan kategorisasi di atas, jenis thibâq juga bisa dilihat dari 

aspek bentuk kata yang digunakan. Bentuk-bentuk tersebut adalah ism, fi‟l, 

harf, campuran, dan gabungan. Contoh: 

1. Isim 

َّوَ سُكِثَث٣ْوَ ٣ُوٖثَث٣ْ وَٯُ  (3:ثلحذَذ ) ٫ُثهٔحَث٣ْوَ  سُثٯٔث٥

Dialah yang awal dan yang akhir ; yang zhohir dan yang batin. (Al 

hadid:3) 
 

2. Fi‟il 

 (44-43:ث٥ٮؾ٨ )ي ٌَؿِثَوَ ثس٧ََثَ وَٯُ ٯ٫َُّثٔي وَحَِٟثَوَ َٟؿَكِثَ وَٯُ ٯ٫َُّثٔوَ
Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 

menangis. Dan Dialah yang mematikan dan yang menghidupkan. (Q.A 

An najm :43-44) 
 (13: ثلا٦ًّ )ي ٌَؿٌَِ لَاث وَٯٌَِٗٔ سُو٧ٌَُِ لَا ٧طُٖ

Kemudian dia tidak mati di dalamnya, dan tidak (pula) hidup. (Q.S Al 

a‟la:13) 
 

3. Huruf 

َُرٔث٣َّ ٣ط٧ُِْ ٫َّٯ٣َُوَ  (228:ث٥ذٞشر ) ٗٔوِس٧َُُِث٣ْحِ ٫َّٯ٣ٌَِٔي 

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf. (Q.S Al-Baqarah :228) 

4. Mukhalifaeni (Berbeda) 

 (33:ّذث٥ش) ثدٕٯَ ٧ِ٫ْ ٯُث ٧َ٣ََٗ ثلُله ٣ِ٣ِكٌُِ ٧َ٫ْوَ



 37 

Dan barang siapa yang disesatkan oleh Allah, maka baginya tidak 

ada seorangpun yang akan memberi petunjuk. (Al-Ra‟du:33) 

َٗس٧ٌَِّ ث٫ََٟ ٧َ٫ْوَثَ  (122: ثلا٭ْج٧) ثٯ٫ٌٌََُِؿِثَث 

Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia kami hidupkan. 

(Q.S Al an‟am:122) 

 

RANGKUMAN 

1. Taujîh adalah mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua makna yang 

berlawanan secara seimbang, seperti mengejek, memuji, agar orang yang 

mengucapkan dapat mencapai tujuannya, yaitu tidak memaksudkan pada 

salah satunya secara eksplisit. 

2. Thibâq adalah berhimpunnya dua kata dalam suatu kalimat yang masing-

masing kata tersebut saling berlawanan dari segi maknanya. 

3.  Thibâq îjâb ada dua jenis yaitu  thibâq îjâb dan salab. Dinamakan   thibâq îjâb 

apabila di antara kedua kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaan 

dalam hal îjâb (positif) dan salab (negatif)nya. Sedangkan thibâq salab adalah 

apabila di antara kedua kata yang berlawanan mempunyai perbedaan dalam 

hal îjâb (positif) dan salab (negatif)nya. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian taujîh baik secara leksikal maupun terminologis!  

2. Jelaskan perbedaan antara thibâq îjâb dan thibâq salab! 

BAB X 

 MUHASSINÂT MA‟NAWIYYAH VII 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

konsep thayy wa al-nasyr dan mubâlaghah. 

 

BAHASAN 

A. Thayy wa al-nasyr 
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Thayy dan nasyr merupakan salah satu bentuk badî‟ yang bertujuan 

untuk memperindah pengungkapan suatu makna. Secara leksikal thayy artinya 

melipat. Sedangkan nasyr artinya menyebarkan atau menggelar. Dalam kajian 

ilmu badî‟  thayy dan nasyr adalah sbb, 

ث٫ َز١ش ٩ضْذدر ثم َز١ش٩ج ٤٢٥ ٬٩ ثٙشثدٯ ؽجةْج ٬٩ ٕنً صُْنٌ ثّض٪جدث ٦ًّ صقشٗ ث٥غج٩ِ 
. فى تدُُض ٩ج ٤٢٥ وثفذ ٩ٮهج وسدٯ ثلى ٩ج ٱى ٥ٰ

Thayy dan nasyr adalah menyebutkan beberapa makna kemudian 

menuturkan makna untuk masing-masing satuannya secara umum dengan 

tanpa menentukan, karena bersandar kepada upaya pendengar dalam 

membedakan makna untuk masing-masing dari padanya dan 

mengembalikan untuk yang semestinya. 

 

Thayy dan nasyr  mempunyai dua jenis, yaitu  

1. Lafazh yang berbilang itu disebutkan menurut tertib kandungannya, seperti: 

 (73:ث٥ٞقـ)و٬٩ سحمضٰ ؽ٤ْ ٨٢٥ ث٤ُ٦٥ وث٥ٮهجس ٥ضغ٢ٮىث ُٰٙ و٥ضذضٖىث ٬٩ ٙن٦ٰ 

Dan karena rahmatnya, Dia menjadikan untukmu malam dan siang, supaya 

kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari 

karunia-Nya pada siang hari. (Q.S Al-Qhashash:73)   

 

Pada ayat di atas terdapat ungkapan „  Kemudian Allah .„ ث٤ُ٦٥ وث٥ٮهجس

menjelaskan fungsi masing-masing dari keduanya secara berurutan. Yaitu 

ungkapan „  .„  ٥ضغ٢ٮىث ُٰٙ و٥ضذضٖىث ٬٩ ٙن٦ٰ

2. Lafazh yang berbilang itu disebutkan tidak menurut tertib urutannya. 

Contoh: 

ٙ٪قى٭ج ثَز ث٤ُ٦٥ وؽ٦ْٮج ثَز ث٥ٮهجس ٩ذقشر ٥ضذضٖىث ٙنلا ٬٩ سد٨٢ و٥ض٦ْ٪ىث ّذد ث٥غٮنٌ 
 (12: ثلاعشثء )وثلحغجح 

Lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, 

agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. (Q.S al-Isra:12) 

 

Pada ayat di atas terdapat penyebutan dua ungkapan yang berbeda, yaitu 

ungkapan „ ث٥ٮهجس وثَز ث٤ُ٦٥ ثَز . Setelah itu diungkapkan penjelasan untuk kedua 
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ungkapan tersebut, yaitu ungkapan „  ث٥غٮنٌ ّذد و٥ض٦ْ٪ىث سد٨٢ ٬٩ ٙنلا ٥ضذضٖىث

 Pengungkapan penjelasan untuk kedua ungkapan sebelumnya tidak . وثلحغجح

sesuai dengan urutan kata yang dijelaskannya. Penjelasan untuk „ث٥ٮهجس „ lebih 

dahulu dari pada untuk kata „ث٤ُ٦٥  „. Sedangkan dalam ayat di atas kata „ ٤ُ٦٥ث  „ 

disebut terlebih dahulu, baru kemudian kata „ث٥ٮهجس  „. 

 

B. Mubâlaghah 

Salah satu aspek badî‟ lainnya dalam uslûb bahasa Arab adalah badî‟ 

mubâlaghah. Istilah ini dalam bahasa Indonesia biasa disebut gaya bahasa 

hiperbol. Kata mubâlaghah secara leksikal bermakna „melebihkan‟. Sedangkan 

dalam khazanah ilmu badî‟ mubâlaghah didefinisikan sbb, 

 .ثلدذج٥ٖز وف٘ َذًّ د٦ىٰٕ ٝذسث َشي ممضٮْج ؤو ٭جةُج وٱى ٦ًّ ؤنحجء صذ٦ُٔ ؤو إٕشثٛ ؤو٦ٕى ؽجء

 Mubâlaghah adalah  ekspresi ungkapan yang mengambarkan sesuatu hal 

secara berlebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai dengan kenyataan). Badî‟ 

jenis ini ada tiga kategori, yaitu tablîgh, ighrâq, dan ghuluw. 

 

Mubâlaghah sebagai salah satu bentuk pengungkapan berbahasa mempunyai 

tiga kategori, yaitu tablîgh, ighrâq, dan ghuluw.  

1. Tablîgh 

Tablîgh adalah salah satu jenis ungkapan mubâlaghah. Dinamakan tablîgh 

apabila suatu ungkapan itu mungkin terjadi baik secara logika maupun 

realita. Contoh : 

 ْٙجدي ّذثء دنٌ عىس و٭ْؾز دسث١ج ٨٦ٙ َٮنؼ بمجء ٦ُٖٙغ٤
Kuda itu bermusuhan  terus menerus antara banteng jantan dan banteng 

betina sambil berturut-turut. Ia tidak berkeringat sehingga tidak 

dimandikan. 

  

Penyair mengungkapkan bahwa kudanya menemukan banteng jantan dan 

banteng betina  dalam sebuah persembunyiannya dan kuda itu tidak 
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berkeringat sekalipun takut. Keadaan ini mungkin terjadi baik menurut akal 

maupun menurut adat. 

2. Ighrâq 

Apabila suatu ungkapan menggambar-kan sesuatu yang secara logika  tidak 

mungkin  terjadi  tapi  menurut  realita   mungkin terjadi disebut ighrâq. 

Contoh, 

   #و٭٢ش٧ ؽجس٭ج ٩ج دث٧ ُٙٮج   
 و٭ضذْٰ  ث٢٥شث٩ز فُظ ٩جلا                      

 Kami akan memulyakan tetangga kami selama ia masih berada di tempat 

kami; dan kami akan mengikutinya dengan  penghormatan dimanapun dia 

pergi.  

  

3. Ghuluw 

Sedangkan apabila suatu ungkapan menggambarkan sesuatu baik secara 

logika maupun realita tidak mungkin terjadi dinamakan ghuluw. Contoh : 

   #وؤخٚش ؤٱ٤ ث٥ؾشٟ فتى ؤ٭ٰ   
 ٥ضخج٠ٙ ث٥ٮي٘ ث٥تى لم تخ٦ٜ                     

Kau bikin takut orang-orang musyrik, sampai-sampai embrio mereka yang 

belum tercipta pun takut kepadamu. 
 

  Menurut Wahbah (1984) kategori satu (tablîgh) masih bisa dipandang 

sebagai suatu bentuk keindahan (muhassinât) imajinasi, sedangkan kategori 

kedua (ighrâq) dan ketiga (ghuluw) dinilai berlebihan dan justru kehilangan 

keindahannya. Namun menurut Ibn Qudâmah dalam Wahbah (1984), ungkapan 

berlebihan (ghuluw) bisa digunakan apabila disisipi dengan kata yakad 

(hampir-hampir)  dan lau (andaikata), dan yang sejenisnya. Contoh-contoh 

ghuluw yang diterima. 

a) Ghuluw  yang  disertai  dengan  sesuatu  yang  mendekatkannya kepada 

kebenaran, seperti lapal „ ١جد  „ pada firman Allah: 

 (24:35/ث٥ٮىس)٢َجد صَضهج َنًء و٥ى لم تدغغٰ ث٥ٮجس 
Hampir-hampir minyaknya menerangi walaupun tidak terkena api.(Q.S al- 

Nûr/24:35) 
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b) Ghuluw yang disertai lapal ( ٥ى ) 

ّّج ٬ِ٩ٔ خَؾَُِزٔ ثلِله  ّْج ٩ُضَقَذِّ ُٰ خَجؽٔ َِضَ ٦ًََّ ؽَذ٤ٍَ ٥َشَؤَ ُٞشِث٫ََ   (21: 59/ثلحؾش)    ٥َىِ ؤَ٭ِض٥َْٮَج ٱَزَث ث٥ْ
Kalau sekiranya Kami menurunkan Alquran ini pada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 

Allah. (Q.S al-Hasyr/59:21) 
 

 

RANGKUMAN 

1. Thayy dan nasyr adalah menyebutkan beberapa makna kemudian 

menuturkan makna untuk masing-masing satuannya secara umum dengan 

tidak menentukan, karena bersandar kepada upaya pendengar dalam 

membedakan makna untuk masing-masing dari padanya dan 

mengembalikan untuk yang semestinya. 

2. Mubâlaghah adalah  ekspresi ungkapan yang mengambarkan sesuatu hal secara 

berlebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai dengan kenyataan). Badî‟ jenis 

ini ada tiga kategori, yaitu tablîgh, ighrâq, dan ghuluw. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian thayy, nasyr dan mubâlaghah! 

BAB XI 

ILTIFÂT  

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian iltifât  

 

BAHASAN 

A. Pengertian Etimologis 

Kata iltifât adalah bentuk mashdar dari kata  ََٚش ٤ََْ  mengikuti wazan , ث٥ْٔضَ ْٙضَ  ثٔ
dengan tambahan hamzah dan ta. Kata dasarnya adalah ََٚش ٥َ  Secara 
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etimologis, kata  ََٚش ٥َ  memiliki arti  ُٗ َٞذِلُ  ,(perubahan)  ث٥قٖشِ   ,(genggaman)  ث٥ْ

َٚض٤ُِ ٤ُ١َِْ ,(lilitan)  ث٥ْ َْشُ ,(makan)  ثْ  ث٥ْخ٦َٔوُ  dan (campuran)  ث٥َْ٪ضِػُ  ,(melihat)  ث٥ٮٖ
(campuran).  

B. Pengertian Terminologis 

Al-Hâsyimi mendefinisikan al-Iltifât sebagai berikut : 

َٚجسُ َٞج٣ُ ٬ِ٩ٔ  ثلِإ٥ْضٔ َُِٖذَزٔ  –٬َ٩ٔ ث٥ض٨ُِّ٦٢َٖ  ٤١ٍُّٱُىَ ثلِإ٭ِضٔ ٰٔ،  –ؤََو ث٥ْخٔيَجحِ، ؤَو ث٥ْ ْٞضَنََُجسٕإ٥ًَِ فَجفٔذِ ٪ُ٥ٔ 
 ِِ َْهَشُ دِج٥ضٖإ٤ِ٩َٗ ٍٙٔ ٩َىَثٝٔ َٚجسٔ،و٩َُٮَجعَذَجسٕ صَ َٚٮٗٮّج ٍٙٔ ث٥ْقَذَِٔظٔ، وَص٦َْىَِِٮّج ٦ْ٥ٔخٔيَجحِ، فَضًٖ  ثلِإ٥ْضٔ  لَاصَ

ُِ ٬ِ٩ٔ ث٥ْضٔضَث٧ِ فَج٥َزٕ وَثفٔذَرٕ، وَصَٮِؾُِٔيًج  َٔ وَفَِ٪لًاََُ٪٤َّ ث٥غٖج٩ٔ ٦ًََّ صََِجدَرٔ ثلِإفِ  ُٰ ثءِ، َٙئ٫َِّ ٤٢ُ٥ِّٔ ؽَذَِٔذٕ ٥َ
ِْل٥َِزَّرً  ُٛ ث٥غ٨ُُِ٦ٖٔ و٥َٔذَ َ٘، ٩َلَاٟ إِِدِسَث١ٔهَج ث٥زَّوِ ٰٔ ٥َيَجةٔ ْٔ  .٩َىَثٝٔ

Iltifât adalah perpindahan dari semua dhamîr; mutakallim, mukhâthab atau 

ghâib kepada dhamîr lain, karena tuntutan dan keserasian yang lahir melalui 

pertimbangan dalam menggubah perpindahan itu, untuk menghiasi 

percakapan dan mewarnai seruan, agar tidak jemu dengan satu keadaan dan 

sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam setiap yang baru 

itu ada kenyamanan, sedangkan  sebagian iltifât memiliki kelembutan, 

pemiliknya adalah rasa bahasa yang sehat. 

Al-Zamakhsyari mengemukakan definisi iltifât sebagai berikut :  

َٚجسَ إ٫َِّ ٬َِّ ث٥ؾُِٖبٔ  ثلِإ٥ْضٔ ِْذُِِشِ  ََّجٱٔشِ ًٙٔ ث٥ضٖ َٚزُ ث٥ ٩ُُِخَج٥َ ِٛ ث٥غَّلَاطٔ إ٥ًَِ ؤُخِشَي ٩ٔٮِهَج دُو٣ِِدِج٥ْ  .٬َِّ إِفِذَي ث٥يُّشُ

Sesungguhnya iltifât menyalahi realita dalam mengungkapkan sesuatu dengan 

jalan menyimpang dari salah satu jalan yang tiga kepada yang lainnya. 

 

Sedangkan Abd al-Qadir Husen dalam bukunya Fann al-Balâghah 

menjelaskan definisi iltifât sebagai berikut  

َٚجسُ َٞج٣ُ  ثلِإ٥ْضٔ َُِٖذَزٔ إ٥ًَِ  دِجلُأع٦ُِىِحِٱُىَ ثلِإ٭ِضٔ َٖزٔ ث٥ض٨ُِّ٦٢َٖ ؤَو ث٥ْخٔيَجحِ ؤَو ث٥ْ َٖزٕؿ٬ِ٩ِٔ فُِٔ ؤُخِشَي ٬ِ٩ٔ  َِ
ِٔ، دِؾَشِهٕ ؤ٫َْ ٢ََُى٫َِ ث٥نٖٔ٪ُِشُ ٍٙٔ  ٤َِٞٱزٔٯٔ ث٥قَُِّ َٚشٔ  ث٥ُْ٪ٮِضَ ْٚظِ ثلَأ٩ِشِ إ٥ًَِ ث٥ُْ٪٦ْضَ ٍِ ٭َ َّجةٔذّث ٙٔ  ٰٔ ُٰ،إ٥َُِِ  َّٮِ

ْٚظِ ث٥ؾُِٖبٔ  ٦ًََّ ٭َ  ٍِ ُْىِدَ ث٥نٖٔ٪ُِشُ ث٥غَّج٭ِ ِْٮًَ ؤ٫َْ ََ ٌِدَِ٪ ٰٔ ث٥لٖ ث٥َّزٔ  .٩ُِٔشُ ثلَأو٣َُّٖجدَ إ٥َُِِ

Iltifât adalah perpindahan  gaya bahasa dari bentuk mutakallim atau 

mukhâthab atau ghâib kepada bentuk yang lainnya, dengan catatan bahwa 

dhamîr yang dipindahi itu dalam masalah yang sama kembali kepada dhamîr 

yang dipindahkan, dengan artian bahwa dhamîr kedua itu dalam masalah yang 

sama kembali kepada dhamîr pertama. 

 

Di bawah ini definisi-definisi lain tentang iltifât yang tidak membatasi ruang 

lingkup iltifât pada dhamîr semata, tapi iltifât dapat terjadi di luar dhamîr, 

seperti „adad al-dhamîr dan ragam kalimat, hanya saja polanya tetap berlaku, 
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yaitu terdiri dari dua jumlah dan dhamîr yang kedua adalah dhamîr yang 

pertama. Dalam buku Syarh Jauhar Maknun ditemukan definisi iltifât sebagai 

berikut  

َٚجسُ َٞج٣ُ ٧ِ وَثلِإ٥ْضٔ   #٫ْ   وَٱِىَ ثلِإ٭ِضٔ
ِْلِ               ِْلٍ ُٝٔ٪٬ِ دَ  ثلَأعَج٥ُِٔخِ إ٥ًَِ دَ

Iltifât adalah perpindahan dari sebagian  gaya bahasa kepada  gaya bahasa 

lain yang mendapat perhatian. 
 

Dalam buku al-Balâghah wa al-Uslûbiyyah, karya Muhammad Abdul 

Muthallib dijelaskan definisi  iltifât yang lebih luas ruang lingkupnya dari pada 

definisi-definisi di atas, yaitu:  

   ث٥ْذو٣ ٬٩ ؤع٦ىح فى ث٢٥لا٧ إلى ؤع٦ىح آخش مخج٥٘ ٥لأو٣

Iltifât adalah penyimpangan dari suatu  gaya bahasa dalam kalâm kepada  

gaya bahasa lain yang berbeda dengan  gaya bahasa yang pertama. 
 

Kedua definisi di atas memberikan pemahaman tentang kemungkinan 

adanya iltifât di luar dhamîr.  

RANGKUMAN 

Iltifât adalah penyimpangan dari suatu  gaya bahasa dalam kalâm kepada  gaya 

bahasa lain yang berbeda dengan  gaya bahasa yang pertama. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan persamaan dan perbedaan dari definisi-definisi iltifat menurut para ahli 

balâghah di atas! 
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BAB XII 

ILTIFÂT AL-DHAMÎR 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian iltifât al-dhamîr dan pembagiannya. 

 

BAHASAN 

A. Pengertian iltifât al-dhamîr 

Yang dimaksud dengan iltifât al-dhamîr adalah perpindahan dari satu 

dhamîr (pronomina) kepada dhamîr lain di antara dhamîr-dhamîr yang tiga; 

mutakallim (persona I), mukhâthab (persona II), dan ghâib (persona III), dengan 

catatan bahwa dhamîr baru itu kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam 

materi yang sama.  

 

B. Macam-macam iltifât al-dhamîr 

Macam-macam iltifât al-dhamîr adalah sebagai berikut: 

1. Iltifât dari mutakallim (persona I) kepada mukhâthab (persona II) : 

ٍَ و٩ََج - ٥ٔ  ٍِ ٌِ َٙيَشَ٭ِ ِّذُذُ ث٥َّزٔ ٰٔلَا ؤَ ُْى٫َِ وَإ٥َُِِ     (22:  36َظ، ) صُشِؽَ

“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan 

yang hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan”. 

  

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan 

dhamîr, yaitu dari dhamîr mutakallim   ٍَ  kepada (Mengapa aku)    و٩ََج٥ٔ

dhamîr mukhâthab   ُْى٫َِ  dan ternyata ,(kamu akan dikembalikan)   صُشِؽَ

dhamîr baru itu  (dhamîr mukhâthab pada  ُْى٫َِ  kembali kepada  (  صُشِؽَ

dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr mutakallim 

pada  ٍَ   . و٩ََج٥ٔ

2. Iltifât dari mutakallim (persona I) kepada ghâib (persona III) 
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ٍِ سََِخٍ  وَإ٫ِْ - َّذِذٔ٭َج َٙإْصُىِث دِغُىِسَرٕ ٩ٖٔ٪ج١ُٮِض٨ُِ ٙٔ  ً٦ََّ ُّىِث  ٭َض٥ْٖٮَج  ٰٔ وَثدِ  ٬ِ٩ٔ ؽُهَذَثء٬ِ٩ٔ٨ِ١َُ ٩ٔغ٦ْٔ
 (23:  2ث٥ذٞشر، ) … دُو٫ِٔ ثلِله

 “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alquran yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 

yang semisal Alquran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah 

…”. 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr mutakallim  ٭َض٥ْٖٮَج   (yang Kami 

wahyukan) kepada ghâib   ٬ِ٩ٔ دُو٫ِٔ ثلله  (selain Allah), dan dhamîr ghâib pada 

دُو٫ِٔ ثلله٬ِ٩ٔ    kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, 

yaitu dhamîr pada   ٭َض٥ْٖٮَج   

َٟ ث٢َ٥ْىِعَشَ  إِ٭ٖج - ِّيَُِٮَج    (2-1:  108ث٢٥ىعش، ) وَث٭ِقَشِ ٥ٔشَد٠َِّ َٙق٤َِّ –ؤَ

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni‟mat yang banyak. 

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah”. 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr mutakallim   َٟ ِّيَُِٮَج   إِ٭ٖج ؤَ

(Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu) kepada dhamîr ghâib  

 kembali kepada ٥ٔشَد٠َِّ dan dhamîr ghâib pada ,(karena Tuhanmu)   ٥ٔشَد٠َِّ

dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr mutakallim 

pada  َٟ ِّيَُِٮَج  .  إِ٭ٖج ؤَ

3. Iltifât dari mukhâthab (persona II) kepada ghâib (persona III) : 

ْٞشَدُىِٱَج،فُذُوِدُ ثلِله َٙلَا  ص٠َ٦ْٔ - ٰٔ  صَ    (187:  2ث٥ذٞشر، ) … ٦٥ٔٮٖجط١َِز٠َ٥ٔ َُذ٬َُُٓ ثلُله آََضٔ

“… Itulah larangan Allah , maka janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia …” 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr mukhâthab   َْٞشَدُىٱَج  maka)  َٙلَا صَ
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janganlah kamu mendekatinya) kepada dhamîr ghâib  ِ٦٥ٔٮٖجط   (kepada 

manusia), dan dhamîr ghâib pada ِ٦٥ٔٮٖجط kembali kepada dhamîr yang sudah 

ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr mukhâthab pada  َْٞشَدُىٱَج  .  َٙلَا صَ

ٍٜ،  ٥َضَش١َِذ٬ُٖ - ٬َِّ ىَذَ ًٞج      (20-19:  84ثلإ٭ؾٞجٛ، ) لَا َُؤ٩ِٔٮُى٫َِ ٥َه٨ُِ ََٙ٪جىَذَ

“sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). 

Mengapa mereka tidak mau beriman?” 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr mukhâthab ٥َضَش١َِذ٬ُٖ  (sesungguhnya 

kamu melalui) kepada dhamîr ghâib   ج ٥َه٨ُِ لَا َُؤ٩ِٔٮُى٫َِ٪ََٙ  (Mengapa mereka 

tidak mau beriman), dan dhamîr ghâib pada ج ٥َه٨ُِ لَا َُؤ٩ِٔٮُى٫َِ٪ََٙ  kembali 

kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr 

mukhâthab pada  ٥َضَش١َِذ٬ُٖ . 

4. Iltifât dari ghâib (persona III) kepada mukhâthab (persona II): 

َْج٥َٔ٪٬َُِلِله سَحٓ  ث٥ْقَِ٪ذُ - ٌٖ  -٠ٔ٦ٔ٩ ََى٧ِِ ث٥ذ٬َِِٓ   -ث٥شٖفِ٪٬ِ ث٥شٖف٨ُِٔ  –ث٥ْ َٟإِ ِْذُذُ ث   (5-4: ث٥ٚجتحز ) ٭َ

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Yang  menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah 

kami menyembah …” 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr ghâib  ث٥َْقَِ٪ذُ لِله  (Segala puji bagi 

Allah) kepada dhamîr mukhâthab ُِْذُذ َٟ ٭َ  Hanya kepada Engkaulah kami)   إَِٖج

menyembah), dan dhamîr mukhâthab pada ُِْذُذ َٟ ٭َ  kembali kepada dhamîr إَِٖج

yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr ghâib pada  ث٥َْقَِ٪ذُ لِله   

َِّ٪ً،ؽَجءَٯُ  ؤ٫ََّْذَظَ وَصَى٥ًََّ،   - ُٰ َُذِس٠ََِِ و٩ََج ثلَأ َّ٦َْ     (3-2:  80ّذظ، )ََض١ًَّٖ  ٥َ

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang 

seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 

dirinya (dari dosa)”. 
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Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr ghâib   ََّذَظ   (Dia bermuka masam) 

kepada dhamîr mukhâthab و٩ََج َُذِس٠ََِِ  (Tahukah kamu), dan dhamîr 

mukhâthab pada و٩ََج َُذِس٠ََِِ kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam 

materi yang sama, yaitu dhamîr ghâib pada  ََّذَظ  . 

5. Iltifât dari ghâib (persona III) kepada mutakallim (persona I) : 

ٜٓ ٠َُِ٦ََّ ث٭َض٦ُِىِٯَآََجسُ ثلِله  ص٠َ٦ْٔ   -     (252:  2ث٥ذٞشر، )… دِج٥ْقَ

“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak 

(benar)…” 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr ghâib   آََجسُ ثلِله   (ayat-ayat Allah) 

kepada dhamîr mutakallim ٭َض٦ُِىِٱَج  (Kami bacakan), dan dhamîr mutakallim 

pada ٭َض٦ُِىِٱَج kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, 

yaitu dhamîr ghâib pada   . آََجسُ ثلِله   

ٌِ عُذِقَج٫َ  - َْذِذٔٯٔ ٥َُِلًا ٬َ٩ٔ ث٥َْ٪غِؾِذٔ ث٥ْقَشَث٧ِ إ٥ًَِ  ث٥َّزٔ ٌِ  ث٥َْ٪غِؾِذٔؤَعِشَي دِ  دَجس١َْٮَجثلَأْٝقًَ ث٥َّزٔ
ُٰ      (1:  17ثلإعشثء، ) …فَى٥َِ

 “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 

malam dari al-Masjid al-Haram ke al-Masjid al-Aqsha yang telah Kami 

berkahi sekelilingnya …” 

 

Ayat di atas menggunakan  gaya bahasa iltifât, berupa perpindahan dalam 

penggunaan dhamîr, yaitu dari dhamîr ghâib   ؤَعِشَي ٌِ عُذِقَج٫َ ث٥َّزٔ   (Maha Suci 

Allah yang telah memperjalankan) kepada dhamîr mutakallim دَجس١َْٮَج ٌِ  ث٥َّزٔ

(yang telah Kami berkahi), dan dhamîr mutakallim pada دَجس١َْٮَج ٌِ  kembali ث٥َّزٔ
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kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr ghâib 

pada  ٔؤَعِشَيعُذِقَج٫َ ث٥َّز ٌِ  . 

 

 

 

 

 

 

RANGKUMAN 

Para ahli balâghah bersepakat bahwa iltifât, dhamîr terdiri dari 5 macam, yaitu 

iltifât dari mutakallim (persona I) kepada mukhâthab (persona II), iltifât dari 

mutakallim (persona I) kepada ghâib (persona III), iltifât dari mukhâthab (persona 

II) kepada ghâib (persona III, iltifât dari ghâib (persona III) kepada mukhâthab 

(persona II) dan iltifât dari ghâib (persona III) kepada mutakallim (persona I) 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari iltifât, dhamîr ! 

 

 

 

 

BAB XIII 

ILTIFAT „ADAD AL-DHAMÎR 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian iltifât‟adad al-dhamîr dan pembagiannya. 

 

BAHASAN 

A. Pengertian iltifât ‟adad al-dhamîr 
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Yang dimaksud dengan iltifât ‟adad al-dhamîr adalah perpindahan dari 

satu ‟adad al-dhamîr (bilangan pronomina) kepada ‟adad al-dhamîr lain di 

antara ‟adad al-dhamîr yang tiga; mufrad (tunggal), mutsannâ (dual), dan 

jama‟ (banyak), dengan catatan bahwa dhamîr baru itu kembali kepada dhamîr 

yang sudah ada dalam materi yang sama.  

B. Macam-macam iltifât ‟adad al-dhamîr 

Macam-macam iltifât ‟adad al-dhamîr adalah sebagai berikut: 

1. Iltifât dari mutakallim mufrad kepada mutakallim ma‟al ghair : 

َٚشُوِث ؤ٫َْ  ؤََٙقَغِخَ - ٍِ ؤَو٥َُِٔجءَ، ّٔذَجدٔ ََضٖخٔزُوِثث٥َّز٬ََِٔ ١َ ِّضَذِ٭َج إِ٭ٖجٌِ ٬ِ٩ٔ دُوِ٭ِ ٢َ٦ْ٥ٔجٙٔش٬ََِِ ٭ُضُلًا  ؽَهَٮ٨َٖ ؤَ
    (102:  18ث٢٥ه٘، )

“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) 

mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang 

kafir”. 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mutakallim mufrad (persona I tunggal)  ٌِ ّٔذَجدٔ  (hamba-hamba-Ku) kepada  

mutakallim jamak (persona I jamak)  إِ٭ٖج   (Sesungguhnya Kami), dan dhamîr 

mutakallim jamak pada إِ٭ٖج kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam 

materi yang sama, yaitu dhamîr mutakallim mufrad pada  ٌِ ّٔذَجدٔ  . 

2  Iltifât dari mutakallim ma‟al ghair  kepada mutakallim mufrad  

ّْج،  ٦ُْٝٮَج - ٍََِإْصَُٔٮ٨ِ٢ُٖ  َٙئ٩ِٖجثٱِذِيُىِث ٩ٔٮِهَج ؽَٔ٪ُِ    (38:  2ث٥ذٞشر، ) …ٱُذّي ٩ٔٮٓ

“Kami berfirman: Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika 

datang petunjuk-Ku kepadamu, …” 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mutakallim jamak (persona I jamak)  ٦ُْٝٮًَج   (Kami berfirman) kepada  

mutakallim mufrad (persona I tunggal)  ٱُذّي ٍِ  dan dhamîr ,(petunjuk-Ku)   ٩ٔٮِّ
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mutakallim mufrad jamak pada ٱُذّي ٍِ  kembali kepada dhamîr yang sudah ٩ٔٮِّ

ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr mutakallim jamak pada  ٦ُْٝٮًَج . 

3. Iltifât dari mukhâthab mufrad kepada mukhâthab mutsannâ : 

َِ  َٝذِ - ٍِ إ٥ًَِ ثلِله، َٝىِ ثلُلهعَٔ٪ ٍِ صَوِؽِهَج وَصَؾِض٢َٔ ٍِ صُؾَجد٠َ٥ُٔ ٙٔ ُِ  وَثلُله٣َ ث٥َّضٔ  … صَقَجوُس١ََُ٪جََغَِ٪
   (1:  58ثلمججد٥ز، )

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan 

gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengadukan (hâlnya) kepada 

Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua, …” 

 
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mukhâthab mufrad (persona II tunggal)  َصُؼ ٍِ ثد٠َ٥ُٔث٥َّضٔ  (wanita yang mengajukan 

gugatan kepada engkau) kepada  mukhâthab mutsannâ (persona II dual)  

 dan dhamîr mukhâthab mutsannâ ,(soal jawab antara kamu berdua)   صَقَجوُس١ََُ٪ج

pada صَقَجوُس١ََُ٪ج kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, 

yaitu dhamîr mukhâthab mufrad pada  صُؾَجد٠َ٥ُٔ ٍِ  . ث٥َّضٔ

4. Iltifât dari mukhâthab mufrad kepada mukhâthab jamak : 

ٍٗؤََٗهَج  ََج - ْٞض٨ُُ ث٥ٮٓغَجءَ ث٥ٮٖذِ   (1:  65ث٥يلاٛ، )… إِرَث ى٦ََّ

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu …” 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mukhâthab mufrad (persona II tunggal)  ٍٗ ََج ؤََٗهَج ث٥ٮٖذِ   (Hai Nabi) kepada  

mukhâthab jamak (persona II jamak)  ِْٞض٨ُِإ رَث ى٦ََّ    (apabila kamu sekalian 

menceraikan), dan dhamîr mukhâthab jamak pada ْٞض٨ُِ  kembali kepada إِرَث ى٦ََّ

dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu  ٍٗ  . ث٥ٮٖذِ

5. Iltifât dari mukhâthab mutsannâ  kepada mukhâthab mufrad : 
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٬َ٩ًَٔٞ ث٥ْؾَٮٖزٔ  ١َُ٪ج٫َََُّخِشِػ َٙلَا… -    (117:  20ىٰ، ) َٙضَؾِ

“… maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 

syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”. 

 
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mukhâthab mutsannâ (persona II dual)  َٙلَا َُخِشِؽَٮ٢َُٖ٪ج   (maka sekali-kali 

janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua) kepada mukhâthab mufrad 

(persona II tunggal)  ًَٞ  dan ,(yang menyebabkan engkau jadi celaka) َٙضَؾِ

dhamîr mukhâthab mufrad pada ًَٞ  kembali kepada dhamîr yang sudah ada َٙضَؾِ

dalam materi yang sama, yaitu dhamîr mukhâthab mutsannâ pada  َٙلَا َُخِشِؽَٮ٢َُٖ٪ج 

.   

6. Iltifât dari mukhâthab mutsannâ kepada mukhâthab jamak : 

٨ِ٢ََُْٙجرْٱَذَج دِأََجصٔٮَج، إِ٭ٖج  … - ُْى٫َِ ٩َ     (15:  26ث٥ؾْشثء، ) ٩ُغِضَٔ٪

“… maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mu‟jizat-

mu‟jizat); sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang 

mereka katakan)”. 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mukhâthab mutsannâ (persona II dual)  َٙجرْٱَذَج  (maka pergilah kamu berdua) 

kepada  mukhâthab jamak (persona II jamak)  ٨ِ٢َُْ  sesungguhnya Kami)   إِ٭ٖج ٩َ

bersama kamu semua), dan dhamîr mukhâthab jamak pada ٨ِ٢َُْ ٩َ kembali 

kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr 

mukhâthab mutsannâ pada  َٙجرْٱَذَج . 

7. Iltifât dari mukhâthab jamak kepada mukhâthab mufrad  

ْٞض٦ُُىِٱ٨ُِ َٗ  -     (17:  8ثلأ٭ٚج٣، )…س٩َُِٓشَ  إِرْ س٩ََُِشَثلَله َٝض٦ََه٨ُِ، و٩ََج  و٨ِ٥َ٬ٖ٢ٔ٥َ صَ



 52 

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 

Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 

kamu melempar …” 
 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari 

mukhâthab jamak (persona II jamak)  ْٞض٦ُُىِٱ٨ُِ ٨ِ٦ََٙ صَ  (bukan kamu semua yang 

membunuh mereka) kepada  mukhâthab mufrad (persona II tunggal)  َو٩ََج س٩ََُِش 

(bukan engkau yang melempar), dan dhamîr mukhâthab mufrad pada َو٩ََج س٩ََُِش 

kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr 

mukhâthab jamak pada  ْٞض٦ُُىِٱ٨ُِ  . ٨ِ٦ََٙ صَ

 

8. Iltifât dari ghâib mufrad kepada ghâib mutsannâ;  

ُٚشِ،  ١ََ٪غ٤َِ - ُٗ ثلَله سَحٖ  ٦ًََٖٙ٪جث٥ؾُِٖيَج٫ٔ إِرْ َٝج٣َ ٥ٔلِإ٭ِغَج٫ٔ ث١ْ ٍِ ؤَخَج ٍِ دِشَِِبٌ ٩ٔٮ٠َِ إِ٭ٓ َٚشَ َٝج٣َ إِ٭ٓ ١َ
َْج٥َٔ٪٬َُِ،     (17-16:  59لحؾش، ث) … ُِٙٔهَجؤَ٭ٖهَُ٪ج ًٙٔ ث٥ٮٖجسِ خَج٥ٔذ٬ََِِ َّجٝٔذَضَهَُ٪ج  ٢ََٙج٫َ ث٥ْ

“(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) syaitan ketika 

dia berkata kepada manusia: Kafirlah kamu, maka tatkala manusia itu telah 

kafir ia berkata: Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena 

sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta alam. Maka adalah 

kesudahan keduanya bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam 

neraka …”  
 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari ghâib 

mufrad (persona III tunggal)  ََٚش ٦ََٖٙ٪ج ١َ   (maka tatkala ia telah kafir) kepada  

ghâib mutsannâ (persona III dual)  َّجٝٔذَضَهَُ٪ج  Maka adalah kesudahan)   ٢ََٙج٫َ 

keduanya), dan dhamîr mukhâthab mutsannâ pada َّجٝٔذَضَهَُ٪ج  kembali kepada 

dhamîr yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr mukhâthab 

mufrad pada  ََٚش   ٦ََٖٙ٪ج ١َ

9. Iltifât dari ghâib mufrad  kepada ghâib jamak : 
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ٰٔ آََجصُٮَج َٝج٣َ ؤَعَجىُِٔشُ  إِرَث - ُِ٦ََّ ٰٔ ١ًَ٦ََّلاَّ د٤َْ سَث٫َ  ثلَأو٬َُِ٥ٖٔ،صُض٦ًَِ   ٢ََْغِذُى١َ٫َِج٭ُىِث  ٩َج ٦ُُٝ٧ِىِدِ
   (14-13 : 83ثلديٚٚنٌ، )

“yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: Itu adalah 

dongengan orang-orang yang dahulu. Sekali-kali tidak (demikian), 

sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka”. 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari ghâib 

mufrad (persona III tunggal)  ٰٔ ُِ٦ََّ  (apabila dibacakan kepadanya)  إِرَث صُض٦ًَِ 

kepada  ghâib jamak (persona III jamak)   ٦ًََّ ٦ُُٝىِدِه٨ِِ سَث٫َ     (menutup hati 

mereka), dan dhamîr ghâib jamak pada ٦ُُٝىِدِه٨ِِ kembali kepada dhamîr yang 

sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr ghâib mufrad pada   ًإِرَث صُض٦َِ

ٰٔ ُِ٦ََّ  . 

 

10. Iltifât dari ghâib mutsannâ kepada ghâib jamak: 

٨َُِِٔ،  وََٝى٩َِهَُ٪ج وَ٭َؾُِٖٮَجٱَُ٪ج - َْ -115:  37ث٥قجٙجس، ) … وَ٭َقَشِ٭َجٱ٬َ٩ٔ٨ُِ ث٢َ٥ْشِحِ ث٥ْ
116)    

“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana yang besar. 

Dan Kami tolong mereka …” 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari ghâib 

mutsannâ (persona III dual)  وَ٭َؾُِٖٮَجٱَُ٪ج   (Kami selamatkan keduanya) kepada  

ghâib jamak (persona III jamak)  وَ٭َقَشِ٭َجٱ٨ُِ   (Kami tolong mereka), dan dhamîr 

ghâib jamak pada وَ٭َقَشِ٭َجٱ٨ُِ kembali kepada dhamîr yang sudah ada dalam 

materi yang sama, yaitu dhamîr ghâib mutsannâ pada  وَ٭َؾُِٖٮَجٱَُ٪ج . 

11. Iltifât dari ghâib jamak kepada ghâib mufrad: 

ُٚىِسْ ثلِإ٭ِغَج٫َ َٙئ٫َِّؤََِذَِٔه٨ِِ  َٝذ٩َٖشِرٌ دَِ٪ج صُقٔذِه٨ُِ عَُٓبَ وَإ٫ِْ -     (48:  42ث٥ؾىسي، ) ١َ
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“… Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka 

sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat 

ingkar (kepada ni‟mat)”. 

 

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari ghâib 

jamak (persona III jamak)  وَإ٫ِْ صُقٔذِه٨ُِ   (Dan jika mereka ditimpa) kepada  ghâib 

mufrad (persona III tunggal)  َٙئ٫َِّ ثلِإ٭ِغَج٫َ   (karena sesungguhnya manusia itu), 

dan dhamîr ghâib mufrad pada َٙئ٫َِّ ثلِإ٭ِغَج٫َ  kembali kepada dhamîr yang sudah 

ada dalam materi yang sama, yaitu dhamîr ghâib jamak pada    وَإ٫ِْ صُقٔذِه٨ُِ   . 

12. Iltifât dari ghâib jamak kepada ghâib mutsannâ: 

   (10:  49ثلحؾشثس، ) … ؤَخَى٨ِ٢ََُِإِخِىَرٌ َٙإَف٦ِٔقُىِث د٬ََُِ  ث٥ُْ٪ؤ٩ِٔٮُى٫َِ إِ٭َٖ٪ج -

“Sesungguhnya orang-orang mu‟min adalah bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu …” 

 
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa „udûl yang berpola kepada iltifât. 

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamîr; berupa perpindahan dari ghâib 

jamak (persona III jamak)  ث٥ُْ٪ؤ٩ِٔٮُى٫َِ   (orang-orang mu‟min) kepada  ghâib 

mutsannâ (persona III dual)  د٬ََُِ ؤَخَى٨ِ٢ََُِ   (antara kedua saudaramu), dan 

dhamîr ghâib mutsannâ pada د٬ََُِ ؤَخَى٨ِ٢ََُِ  kembali kepada dhamîr yang sudah 

ada dalam materi yang sama, yaitu ghâib jamak pada  ث٥ُْ٪ؤ٩ِٔٮُى٫َِ . 

 

RANGKUMAN 

Iltifât ‟adad al-dhamîr terdiri dari iltifât dari mutakallim mufrad kepada 

mutakallim ma‟al ghair, iltifât dari mutakallim ma‟al ghair  kepada mutakallim 

mufrad, iltifât dari mukhâthab mufrad kepada mukhâthab mutsannâ, iltifât dari 

mukhâthab mufrad kepada mukhâthab jamak, iltifât dari mukhâthab mutsannâ  

kepada mukhâthab mufrad, iltifât dari mukhâthab mutsannâ kepada mukhâthab 

jamak, iltifât dari mukhâthab jamak kepada mukhâthab mufrad, iltifât dari ghâib 
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mufrad kepada ghâib mutsannâ, iltifât dari ghâib mufrad  kepada ghâib jamak, 

iltifât dari ghâib mutsannâ kepada ghâib jamak, iltifât dari ghâib jamak kepada 

ghâib mufrad dan iltifât dari ghâib jamak kepada ghâib mutsannâ. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari macam-macam iltifât ‟adad al-dhamîr ! 

 

 

 

 

 

BAB XIV 

ILTIFAT ANWA‟ AL-JUMLAH 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian iltifât anwa‟ al-jumlah dan pembagiannya. 

 

BAHASAN 

A. Pengertian iltifât anwa‟ al-jumlah 

Yang dimaksud dengan iltifât anwa‟ al-jumlah adalah perpindahan dari 

satu jumlah (kalimat) kepada jumlah lain di antara macam-macam jumlah yang 

ada; dengan catatan bahwa materi pada jumlah baru itu kembali kepada jumlah 

yang sudah ada.  

 

 

B. Macam-macam iltifât anwa‟ al-jumlah 

Macam-macam iltifât anwa‟ al-jumlah adalah sebagai berikut: 

1. Iltifât dari jumlah fi‟liyyah kepada jumlah ismiyyah. 
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َٚشَ ع٦ََُُِ٪ج٫ُ و٬ٖ٢ٔ٥َ  … -  َٚشُوِث  ث٥ؾَُٖجى٬َُِٔو٩ََج ١َ  (102:  2ث٥ذٞشر، )… ١َ

“… (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 

padahâl Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-

syaitan itulah itulah  yang kafir (mengerjakan sihir) …” 

 

Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah (ragam kalimat), yaitu dari jumlah fi‟liyah  َٚشَ ع٦ََُُِ٪ج٫ُ و٩ََج ١َ   (terdiri dari 

fi‟il dan fâ‟il) kepada jumlah ismiyah  َٚشُوِث و٬ٖ٢ٔ٥َ ث٥ؾَُٖجى٬َُِٔ ١َ    (terdiri dari 

mubtada dan khabar), kalimat kedua merupakan penjelasan dari pernyataan 

pada kalimat pertama. 

2. Iltifât dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi‟liyyah:  

َْج٥َٔ٪٬َُِ ث٥َشٖحم٬ِ ث٥شٖف٨ُِِٔ - ِْذُذُ  ََى٧ِِ ٠ٔ٦ٔ٩َ ث٥َْقَِ٪ذُ لِله سَحٓ ث٥ْ َٟ ٭َ :  1ث٥ٚجتحز، )… ث٥ذ٬َِِٓ إَِٖج
4-5  

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkau-lah 

kami menyembah …” 

 

Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah, yaitu dari jumlah ismiyah   ث٥َْقَِ٪ذُ لِله   (terdiri dari mubtada dan 

khabar) kepada jumlah fi‟liyah   ُِْذُذ َٟ ٭َ  terdiri dari fi‟il , fâ‟il dan maf‟ûl)   إَِٖج

bih), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang keadaan persona III pada 

kalimat pertama. 

3.  Iltifât dari kalimat berita kepada kalimat melarang: 

-  ٜٗ   (147:  2ث٥ذٞشر، )٬ِ٩ٔ سَد٠َٓ َٙلَا ص٢َُىِ٭٬َٖ ٬َ٩ٔ ث٥ُْ٪ِ٪ضَش٬ََِِ  ث٥ْقَ

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu 

termasuk orang-orang yang ragu”. 

 

Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah, yaitu dari kalimat berita  ٜٗ ٬ِ٩ٔ سَد٠َٓ ث٥ْقَ  (Kebenaran itu adalah dari 

Tuhanmu), kepada kalimat melarang  لَا ص٢َُىِ٭٬َٖ ٬َ٩ٔ ث٥ُْ٪ِ٪ضَش٬ََِِ  (jangan sekali-kali 

kamu termasuk orang-orang yang ragu), kalimat kedua merupakan 
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penjelasan tentang sikap mukhâthab terhadap pernyataan pada kalimat 

pertama. 

4. Iltifât dari kalimat berita kepada kalimat perintah: 

ُٞىِث ث٥ْخَُِشَثسٔ وِؽِهَزٌ ٱُىَ ٩ُى٥َُِّهَج َٙجعِشَ و٤ّ٢ُ٥َٔ -  .   (148:  2ث٥ذٞشر، )… دِ

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan…” 

 

Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah, yaitu dari kalimat berita  وِؽِهَزٌ ٱُىَ ٩ُى٥َُِّهَج و٤ّ٢ُ٥َٔ    (Dan bagi tiap-tiap 

umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya), kepada 

kalimat perintah  ُٔٞىِث ث٥ْخَُِشَثس  Maka berlomba-lombalah kamu dalam) َٙجعِضَذِ

berbuat kebaikan), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang sikap 

mukhâthab terhadap pernyataan pada kalimat pertama. 

5. Iltifât dari kalimat perintah kepada kalimat berita:  

ُِْٔٮُىِث دِج٥قٖذِشِ  ََج ؤََٗهَج ث٥َّز٬ََِٔ آ٩َٮُىِث  -  ٖـ إ٫َِّث٥قٖلَارٔ، وَثعِضَ َِ ث٥ :  2ث٥ذٞشر، )ثدِش٬ََِِ  ثلَله ٩َ
153)  

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan shâlat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar”. 

 

Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah, yaitu dari kalimat perintah: ُِْٔٮُىِث دِج٥قٖذِشِ  ََج ؤََٗهَج ث٥َّز٬ََِٔ آ٩َٮُىِث ث٥قٖلَارٔوَثعِضَ  (Hai 

orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan shâlat), kepada kalimat berita:  َّث٥قٖجدِش٬ََِِ إ٫ِ َِ  sesungguhnya)  ثلَله ٩َ

Allah beserta orang-orang yang sabar), kalimat kedua merupakan 

penjelasan tentang perintah pada kalimat pertama. 

6. Iltifât dari kalimat melarang kepada kalimat berita:  

ُٞى٥ُِىِث وَلَا - ٍَ صَ ٍِ عَذ٤ُِِِ ثلِله ؤ٩َِىَثسْ، د٤َْ ؤَفِ ْٞض٤َُ ٙٔ    (154:  2ث٥ذٞشر، )… ثء٥ٌَٔ٪٬ِ َُ

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di 

jalan Allah, (bahwa mereka itu (mati); bahkan (sebenarnya) mereka itu 

hidup” 
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Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah, yaitu dari kalimat melarang: ُٞى٥ُِىِث وَلَا ٍِ عَذ٤ُِِِ ثلِله ؤ٩َِىَثسْ صَ ْٞض٤َُ ٙٔ َُ ٥َٔ٪٬ِ    (Dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 

Allah, bahwa mereka itu mati), kepada kalimat berita:  ٌد٤َْ ؤَفَُِجء   (bahkan 

sebenarnya mereka itu hidup), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang 

keadaan objek pada kalimat pertama. 

7. Iltifât dari kalimat bertanya kepada kalimat berita:  

ْٔضٖرَ لِله  … - ْٔضٖرَ، َٙئ٫َِّ ث٥ْ ّٔٮِذَٱ٨ُُ ث٥ْ ُٖى٫َِ  ّْجؤَََذِضَ  .   (139:  4ث٥ٮغجء، ) ؽَٔ٪ُِ

“… Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka 

sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah”. 
 

Ayat di atas menggunakan pola iltifât, berupa perpindahan pada anwâ‟ al-

jumlah, yaitu dari kalimat bertanya:  َْٔضٖر ّٔٮِذَٱ٨ُُ ث٥ْ ُٖى٫َِ    :kepada kalimat berita ,  ؤَََذِضَ

ْٔضٖرَ لِله  ّْجَٙئ٫َِّ ث٥ْ ؽَٔ٪ُِ   (Maka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah), 

kalimat kedua merupakan penjelasan tentang materi pertanyaan pada 

kalimat pertama. 

 

RANGKUMAN 

Iltifât anwa‟ al-jumlah terdiri dari perpindahan jumlah fi‟liyyah kepada jumlah 

ismiyyah, dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi‟liyyah, dari kalimat berita kepada 

kalimat melarang, dari kalimat berita kepada kalimat perintah, dari kalimat 

perintah kepada kalimat berita, dari kalimat melarang kepada kalimat berita dan 

dari kalimat bertanya kepada kalimat berita. 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari macam-macam iltifât anwa‟ al-jumlah ! 

BAB XV 

KEINDAHAN SASTRA ILTIFÂT 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

keindahan sastra iltifât. 
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BAHASAN 

Jika kita perhatikan tempat-tempat iltifât dalam kitab  َِث٥ٞشآ٫ دذ   karya Ibn 

Abi al-Ashba‟ al-Mishri (654 H), kitab  ث٥ٞشآ٫ ٦ّى٧ في ث٥ّّٱج٫   karya Muhammad bin 

„Abdillah al-Zarkasyi (794 H), dan kitab  ث٥ٞشآ٫ ٦ّى٧ في ثلإصٞج٫   karya „Abdurrahman 

al-Suyuthi (911 H), kita dapatkan bahwa semua contohnya berasal dari Alquran. 

Umumnya ayat-ayat tersebut adalah ayat-ayat Makkiyyah, tapi ada pula beberapa 

di antaranya yang termasuk ayat Madaniyyah. Ciri yang umum adalah ayat-ayat 

tersebut berhubungan dengan jiwa dan emosi manusia serta mengatasi masalah 

pembentukan akidah agama, seruan kepada tauhid, penegasian syirik, peletakan 

prinsip-prinsip umum yang menjadi landasan masyarakat, pemberantasan tindak 

kejahatan kaum musyrikin yang suka menumpahkan darah, serta pemaparan 

kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu supaya menjadi peringatan bagi 

mereka sehingga mereka pun mengambil pelajaran atas akibat yang dialami oleh 

orang-orang yang mendustakan itu. Sedangkan ayat-ayat Madaniyyah yang ada 

juga tidak terlepas dari ciri yang dimiliki ayat-ayat Makkiyyah tersebut. Sebab, 

ayat-ayat tersebut kebanyakan pendek-pendek serta mempunyai pengaruh tertentu 

terhadap telinga dan jiwa. Ayat-ayat tersebut juga menumbuhkan rasa gentar, 

takut, serta perasaan akan makna keagungan dan kegagahan. Padahal, kebanyakan 

ayat-ayat Madaniyyah itu membahas masalah hukum dan syariat yang 

berhubungan dengan ibadah, muamalah, had, dan sebagainya. Akan tetapi dalam 

ketiga kitab yang tadi disebutkan, ayat-ayat Madaniyyah yang mengandung iltifât 

itu memiliki kesamaan dengan ayat-ayat Makkiyyah. Maksudnya, ayat-ayat 

tersebut menerangkan tentang umat-umat dan azab, padahal umumnya penjelasan 

ayat-ayat Madaniyyah itu membahas masalah had dan kewajiban, menyingkap 

perilaku kaum munafik, menelanjangi niat dan persekongkolan mereka, 

meruntuhkan nilai-nilai mereka yang buruk, serta menjelaskan bahaya mereka 

terhadap agama dan masyarakat. Demikian pula kita lihat keumuman ayat-ayat 
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tersebut berisi perdebatan ahli kitab serta bantahan atas berbagai pemikiran 

mereka yang kadang banyak bertentangan dengan hakikat iman dan sejarah. 

Sekiranya kita coba mengikuti perhatian Ibn Abi al-Ashba‟, al-Zarkasyi, dan 

al-Suyuthi dalam tiga kitab yang khusus mengemukakan contoh-contoh iltifât 

dalam Alquran, niscaya kita dapati mereka memperhatikan nilai balâghah dari sisi 

kejiwaan yang dibentuk dengan  gaya bahasa yang benar dan aturan yang lurus 

sebagai upaya menunjukkan kemukjizatan Alquran. Contoh kajian mereka, yang 

menjelaskan karaktersitik pemahaman mereka tentang iltifât adalah sebagai 

berikut: 

Ibn Abi al-Ashba‟ al-Mishri dalam bab iltifât mengemukakan firman Allah 

Ta‟ala dalam surah al-Baqarah ayat 24: 

ُٞىِث ث٥ٮَجسَ   ٦َُْىِث َٙجصٖ ْٚ ٦َُْىِث و٬ِ٥ََ صَ ْٚ    َٙئ٫ِْ ٨ِ٥َ صَ

“Jika kalian tidak bisa membuat (yang sepadan dengan Alquran), dan sama 

sekali kalian tidak akan bisa membuat, maka hendaklah kalian takut akan 

neraka”. 

 

Allah Ta‟ala bermaksud menjamin ayat tantangan ini sebagai bentuk 

kemukjizatan yang lain dengan mengabarkan sesuatu yang tidak akan pernah 

terjadi berupa ketakberdayaan bangsa Arab dalam menghadapi tantangan 

membuat satu surah Alquran, supaya khabar yang benar ini keluar dari lisan nabi-

Nya. Jika hal tersebut menjadi kenyataan, maka menjadi bukti atas kebenarannya. 

Dengan begitu, ia bisa membantah orang-orang yang mendustakan, serta 

mengukukan orang-orang yang beriman. Itu sebabnya, Dia berfirman, ٦َُْىِث ْٚ   و٬ِ٥ََ صَ

(dan sama sekali kalian tidak akan bisa membuatnya) sebelum menuntaskan 

kalâm yang pertama dengan firman-Nya, َُٞىِث ث٥ٮَجس  maka hendaklah kalian takut) َٙجصٖ

akan neraka). 

Jelaslah bahwa Ibn Abil Ashba‟ memperhatikan iltifât dari segi makna 

yang dikandung gaya bahasa dalam suatu susunan. Semua ini merupakan bentuk 

penyajian kemukjizatan Alquran. Dengan demikian nilai iltifât itu terkait dengan 

upaya melayani Alquran. Tujuan pertama ini memacu pada pakar balâghah untuk 
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bersatu dalam ilmu balâghah. Oleh karena itu, kita lihat bahwa Abu Hilal al-

„Askari dalam mukadimah kitab  ٌث٥قٮجّضن, berkata, “Kita tahu, sekiranya manusia 

mengabaikan ilmu balâghah dan tidak mengetahui ٙقجفز, niscaya pengetahuan-nya 

tidak akan bisa menjangkau kemukjizat-an Alquran sebagaimana yang Allah 

khususkan berupa kebagusan susunan, kehebatan struktur, îjaz badî‟ yang 

dimuatnya, keringkasan yang halus, keindahan yang dikandungnya, keelokan 

fleksibilitas rangkumannya, kemudahan dan keluwesan pelafalannya, kelembutan 

dan pesonanya, serta keindahan-keindahan lain yang tak bisa ditandingi oleh 

makhluk dan mencengangkan akal mereka.  

Bahwa di antara nilai iltifât dalam balâghah yang telah kita bicarakan tadi 

itu juga terdapat dalam kalâm orang-orang Arab. Namun, tidak sampai pada 

tingkatan nilai seperti yang bisa dinikmati dalam Alquran.  

Dari sini kita dapatkan Alquran merupakan mukjizat dengan  gaya bahasa 

Bayâni-nya. Namun demikian, keindahan Bayân itu juga terdapat dalam kalâm 

orang-orang Arab, hanya saja mereka tidak sanggup menampilkan yang sepadan 

dengan Alquran. Katakanlah, “Sekiranya jin dan manusia bersatu untuk 

menampilkan yang sepadan dengan Alquran ini, niscaya mereka tidak akan 

mampu menampilkan yang sepadan dengannya”.  

Dalil lain yang terdapat dalam kajian kami tentang iltifât ini menegaskan 

bahwa iltifât yang ada dalam Alquran tidaklah tertandingi dengan iltifât yang ada 

dalam kalâm orang-orang Arab. Inilah sikap yang diambil oleh Ibn Abi al-Ashba‟ 

al-Mishri. Yaitu ketika ia berkata, “Di dalam Alquran terdapat jenis iltifât yang 

sangat mengagumkan. Belum pernah saya menemukan yang sepadan dengannya 

dalam syi‟ir. Allah telah memberi saya pentunjuk sehingga bisa memahaminya. 

Bahwa iltifât adalah seorang pembicara mengungkapkan dua hal, kemudian 

menjelaskan yang pertama seraya beralih dari penjelasan yang pertama.  

Pandangan al-Zarkasyi tentang iltifât juga tidak keluar dari para ahli 

balâghah terdahulu. Al-Zarkasyi memandang iltifât sebagai peralihan kalâm dari 

satu  gaya bahasa ke  gaya bahasa lain untuk menarik perhatian dan memberi 

penyegaran kepada pendengar, memperbarui vitalitas pendengar, serta 



 62 

menghindari kebosanan dan kejenuhan dalam benak pendengar akibat  gaya 

bahasa yang monoton terdengar di telinganya. Al-Zarkasyi menggabungkan iltifât 

ke dalam ilmu Ma‟âni. Ia mensyaratkan adanya keterkaitan antara makna multafat 

ilaih dan multafat minhu. Ia berkata, “Kalâm yang terus-menerus menggunakan 

kata ganti persona I dan persona II tidaklah dipandang baik. Yang baik adalah 

adanya peralihan dari satu kata ganti ke kata ganti lainnya. Dan ini merupakan 

peralihan maknawi, bukan lafzhi. 

Pemahaman tersebut tidak lantas membuat al-Zarkasyi mengabaikan 

terpeliharanya hubungan kejiwaan antara iltifât dan nilai balaghanya dalam 

beberapa bukti yang ditunjukkan kepadanya. Pandangan terhadap ayat berikut 

menjelaskan apa yang dikatakannya itu 

   ٍِ ٌِ َٙيَشَ٭ِ ِّذُذُ ث٥َّزٔ ٍَ لَا ؤَ ُْى٫َِو٩ََج ٥ٔ ٰٔ صُشِؽَ   وَإ٥َُِِ

(Dan mana mungkin aku tidak beribadah kepada Dzat yang telah menciptakanku, 

dan hanya kepada-Nya kalian akan dikembalikan).  

Asalnya,  ُِ ٰٔ ؤُسِؽَ  lalu ,(dan hanya kepada-Nya aku akan dikembalikan)  وَإ٥َُِِ

beralih dari bentuk persona I ke bentuk persona II. Faedahnya ialah untuk 

mengeluarkan kalâm dari memberi nasihat kepada diri sendiri, padahal yang 

dimaksud adalah memberikan nasihat kepada kaumnya secara halus dengan 

memberi tahukan bahwa maksud penyampaian nasihat ini untuk diri sendiri. Tapi 

kemudian dialihkan kepada mereka, sebab ia dalam posisi orang yang 

mempertakuti dan mengajak mereka kepada Allah ketika kaumnya menolak untuk 

beribadah kepada Allah, maka perkataan bersama mereka pun diakhiri lantaran 

keadaan mereka itu. Maka jadilah ditujukan kepada mereka sebab ia telah 

menganggap buruk orang yang tak mau menyembah Penciptanya. Ia kemudian 

mengingatkan mereka dengan berkata,  ُْى٫َِ ٰٔ صُشِؽَ   dan hanya kepada-Nya kamu)  وَإ٥َُِِ

akan dikembalikan) 

Al-Suyuthi sangat memperhatikan hubungan psikologis antara iltifât dan 

nilai balâghahnya. Ia tonjolkan dalam pembahasan seputar firman Allah Ta‟ala: 

ُْى٫َِ   ٰٔ صُشِؽَ ٍِ وَإ٥َُِِ ٌِ َٙيَشَ٭ِ ِّذُذُ ث٥َّزٔ ٍَ لَا ؤَ    و٩ََج ٥ٔ
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(Dan mana mungkin aku tidak beribadah kepada Dzat yang telah 

menciptakanku, dan hanya kepada-Nya kalian akan dikembalikan).  

 

Asalnya,  ُِ ٰٔ ؤُسِؽَ  lalu ,(dan hanya kepada-Nya aku akan dikembalikan) وَإ٥َُِِ

beralih dari bentuk persona I ke bentuk persona II. Poinnya ialah untuk 

mengeluarkan kalâm dari memberi nasihat kepada diri sendiri, padahal yang 

dimaksud adalah memberikan nasihat kepada kaumnya secara halus dengan 

memberi tahukan bahwa maksud penyampaian nasihat ini untuk diri sendiri. Tapi 

kemudian dialihkan kepada mereka, sebab ia dalam posisi orang yang 

mempertakuti dan mengajak mereka kepada Allah.  

Yang mendorong kami mengutip pendapat tersebut ialah pengamatan 

kami bahwa pendapat tersebut merupakan pendapat al-Zarkasyi dalam kitab Al-

Burhan. Dan ini pula yang dikutip oleh al-Suyuthi. Semua itu mengisyaratkan 

kesepakatan dua orang tadi (al-Zarkasyi dan al-Suyuthi) ihwal keterkatian iltifât 

dengan makna, pengaruhnya kepada jiwa, serta faedah dan poin yang didapat 

dalam berbagai  gaya bahasa dan konteks di antara jiwa.  

Sekaitan dengan keindahan iltifât yang menjelaskan pengaruh psikologis, 

al-Suyuthi mengemukakan hal-hal yang terdapat dalam surah al-Fatihah: Apabila 

seorang hamba hanya mengingat Allah Ta‟ala semata, lalu menerangkan sifat-

sifat-Nya yang kesemuanya dapat menumbuhkan intensitas kehadiran. 

Selanjutnya menyebutkan  ٩َج٠ٔ٥ٔ ََى٧ِِ ث٥ذ٬َِِٓ (Yang menguasai hari pembalasan), 

menjelaskan bahwa Dia adalah Raja yang menguasai segala perkara pada hari 

pembalasan. Maka si hamba akan merasakan dalam dirinya sesuatu yang tak bisa 

ditolak karena pesan dari sifat-sifat-Nya secara khusus menumbuhkan puncak 

ketundukan dan permohonan bantuan dari berbagai tugas.  

Perlu dicatat bahwa tiga kitab ini, al-Badî‟, al-Burhân, dan al-Itqân, 

sepakat tentang urgensi iltifât dan balâghahnya. Ketiga kitab ini juga sepakat 

ihwal ragam iltifât serta keterkaitan iltifât dengan makna,  gaya bahasa, susunan, 

dan pengaruh psikologis. Dan semua itu menegaskan kemukjizatan Alquran. 

Sebab, semua ayat Alquran tidak terdapat dalam semua surah Alquran. Karena itu, 

kami memandang baik berkelanjutannya kajian tentang fenomena iltifât dalam 
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Alquran seluruhnya. Dengan begitulah adanya kajian berbagai tema yang 

digunakan balâghah dalam memahami kemukjizatan Alquran, dan menjadi salah 

satu bentuk kritik bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

RANGKUMAN 

1. Para ahli balaghah bersepakat tentang keterkatian iltifât dengan makna, 

pengaruhnya kepada jiwa, serta faedah dan poin yang didapat dalam berbagai  

gaya bahasa dan konteks di antara jiwa.  

2. Keindahan iltifât yang menjelaskan pengaruh psikologis, nampak pada setiap 

analisis dari contoh yang dikemukakan. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

Jelaskan keindahan iltifât, dengan memberi-kan analisis pada setiap contoh, pada 

iltifat al-dhamir, iltifât „adad al-dhamir dan iltifât anwa‟ al-jumlah.  
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